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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS CERITA PENDEK
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
PENGALAMAN PADA SISWA KELAS X SMA

Oleh Andhita Dwi Hendarini
NIM 12201244043

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil
pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X.E SMA Negeri 1 Piyungan dengan jumlah 24
siswa. Penelitian difokuskan pada peningkatan proses dan hasil menulis cerita
pendek dengan menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang pada setiap siklusnya terdapat empat
komponen, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data
diperoleh melalui tes menulis cerita pendek, pengamatan, wawancara, catatan
lapangan, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu
statistik deskriptif dan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan proses pembelajaran,
yaitu siswa menjadi lebih aktif selama kegiatan belajar mengajar, siswa lebih
percaya diri ketika mengutarakan pendapat, siswa lebih fokus saat guru
memberikan materi, dan siswa lebih antusias ketika diberi tugas untuk menulis
cerita pendek dengan menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman.
Peningkatan secara produk dapat dilihat dari perolehan nilai menulis cerita pendek
siswa pada tahap pratindakan hingga siklus Il. Perolehan nilai rata-rata pada tahap
pratindakan, yaitu 60,74; sementara pada siklus | yaitu 70,19 yang menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 9,45 poin. Pada siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 80,37 yang menunjukkan kembali terjadi peningkatan dibandingkan
dengan tahap sebelumnya, yaitu sebesar 10,18 poin. Berdasarkan uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis pengalaman mampu
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X.E SMA Negeri 1
Piyungan.

Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas, menulis cerpen, model pembelajaran
berbasis pengalaman

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu pembelajaran bahasa yang
harus diajarkan pada setiap siswa. Pembelajaran keterampilan menulis
memerlukan perhatian khusus dari guru, sebab keterampilan menulis merupakan
salah satu pembelajaran bahasa yang cukup rumit. Seseorang dapat dikatakan
terampil menulis apabila ia mampu menyampaikan gagasan (pikiran, pendapat,
perasaan, maksud) kepada pembaca sehingga pembaca dapat menangkap gagasan
yang dituliskan secara benar, tepat, dan akurat. Selain itu, dengan menulis
seseorang juga dapat menggambarkan sesuatu, sehingga dengan gambaran itu
seseorang dapat berkomunikasi (Depdikbud, 1996: 8). Keterampilan menulis juga
perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan untuk melatih siswa berpikir Kritis
dalam menanggapi segala sesuatu.

Akan tetapi, pada kenyataannya pembelajaran keterampilan menulis di
sekolah masih mengalami banyak kendala. Saat ini keterampilan menulis lebih
didominasi dengan pemberian teori tanpa diimbangi dengan praktik yang cukup.
Minimalnya praktik menulis membuat siswa tidak terbiasa menulis sehingga
siswa tidak dapat menuangkan ide dan gagasan yang mereka miliki. Hal tersebut
juga masih sering dialami oleh siswa di sekolah menengah atas. Siswa pada
sekolah menengah atas seharusnya sudah dapat mengekspresikan gagasan,

pikiran, dan perasaannya secara tertulis melalui pembelajaran keterampilan



menulis yang diajarkan. Adapun salah satu keterampilan menulis yang diajarkan
pada sekolah menengah atas adalah keterampilan menulis kreatif karya sastra.

Keterampilan menulis kreatif karya sastra dalam pelajaran Bahasa
Indonesia dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu puisi, prosa (fiksi), dan apresiasi
drama (Suryaman, 2010: 6). Lahirnya sebuah karya sastra tidak jarang melibatkan
emosi seorang penulis. Emosi itu dibangun oleh kondisi psikologi penyair
berdasarkan pengalaman yang diperolehnya. Hal tersebut juga dapat diterapkan
dalam salah satu keterampilan menulis kreatif karya sastra, yaitu menulis cerita
pendek. Menulis cerita pendek memiliki tujuan agar siswa dapat mengekspresikan
gagasan, pendapat, dan pengalamannya dalam bentuk sastra tertulis yang kreatif.

Pada dasarnya keterampilan menulis cerita pendek tidak muncul begitu
saja, tetapi membutuhkan proses latihan dan praktik yang terus menerus. Dalam
menulis cerita pendek yang menarik, siswa juga membutuhkan pengetahuan dan
imajinasi yang cukup. Akan tetapi, kegiatan menulis cerita pendek belum
sepenuhnya terlaksana dengan baik, sebab siswa masih menganggap jika menulis
merupakan kegiatan yang sulit dan membosankan.

Faktor lain penyebab rendahnya keterampilan menulis seseorang, yaitu: (a)
sikap sebagian masyarakat terhadap bahasa Indonesia kurang membahagiakan,
mereka tidak merasa malu memakai bahasa yang salah; (b) kesibukan guru
Bahasa Indonesia di luar jam kerjanya menyebabkan mereka tidak sempat lagi
memikirkan bagaimana pelaksanaan pembelajaran mengarang yang aktif dan

efektif; (c) metode dan teknik pengajaran yang kurang bervariasi; (d) bagi siswa



sendiri, pelajaran mengarang dianggap sebagai beban belaka dan kurang menarik;
dan (e) latihan mengarang sangat jarang dilakukan oleh siswa (Tarigan, 2005: 3).

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis
harus terjadi kerjasama yang baik antara guru dan siswa. Tidak jarang rendahnya
keterampilan menulis siswa dikarenakan guru yang kurang kreatif dalam proses
belajar mengajar. Guru seringkali menggunakan model pembelajaran
konvensional, seperti ceramah. Di sini, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam
memilih model, bahan ajar, dan media pembelajaran dengan mempertimbangkan
masalah kebutuhan, minat, dan perhatian siswa serta lingkungan kehidupan
mereka.

Melihat fenomena tersebut, dapat terlihat bahwa diperlukan perhatian
khusus dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Model pembelajaran sangat
penting dihadirkan dalam pembelajaran menulis cerita pendek untuk
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek siswa. Seperti yang
dikemukakan oleh Hamdani (2011: 82), bahwa untuk mencapai keberhasilan
dalam proses pembelajaran, guru harus menentukan metode, media, atau alat yang
bervariasi secara tepat. Pembelajaran menulis cerita pendek kali ini peneliti
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman.

Model pembelajaran berbasis pengalaman adalah model pembelajaran
yang mengaktifkan pembelajar untuk membangun pengetahuan dan keterampilan
melalui tindakan (Cahyani, 2000: 1). Keunggulan dari model pembelajaran ini
adalah dapat meningkatkan semangat belajar siswa, membantu terciptanya

suasana belajar yang kondusif karena pembelajaran dinamis dan terbuka dari



berbagai arah, serta mendorong siswa berpikir kreatif karena pembelajaran
menjadi partisipatif.

Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang dialami siswa dalam pembelajaran menulis cerita
pendek. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Cerita Pendek dengan Menggunakan Model Pembeljaran
Berbasis Pengalaman pada Siswa Kelas X SMA”, dipilih untuk melaksanakan

penelitian.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut.

1. Apakah model pembelajaran berbasis pengalaman meningkatkan kualitas
proses pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA?

2. Apakah model pembelajaran berbasis pengalaman meningkatkan kualitas
hasil pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA?

3. Apa sajakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan model pembelajaran
berbasis pengalaman pada pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa
kelas X SMA?

4. Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam pelaksanaan model pembelajaran
berbasis pengalaman pada pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa

kelas X SMA?



Bagaimanakah peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis cerita
pendek pada siswa kelas X SMA?
Bagaimanakah peningkatan kualitas hasil pembelajaran menulis cerita pendek

pada siswa kelas X SMA?

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini difokuskan pada.
Peningkatan proses pembelajaran menulis cerita pendek dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman pada siswa kelas X
SMA.
Peningkatan hasil pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan

model pembelajaran berbasis pengalaman pada siswa kelas X SMA.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Apakah penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman dapat
meningkatkan kualitas proses menulis cerita pendek pada siswa kelas X
SMA?
Bagaimanakah penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman dalam

meningkatkan kualitas hasil menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut.



1. Mendeskripsikan proses pembelajaran menulis cerita pendek dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman pada siswa kelas X
SMA.

2. Mendeskripsikan hasil pembelajaran menulis cerita pendek dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman pada siswa kelas X

SMA.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharap dapat memberi manfaat kepada pihak-pihak berikut.
1. Guru

Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman diharap mampu
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA.
2. Siswa

Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman diharapkan mampu
memberikan pengalaman dan pengetahuan baru dalam menulis cerita pendek serta
dapat menjadi alternatif dalam mengembangkan ide secara lebih maksimal.
3. Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningktkan kualitas
pembelajaran di SMA Negeri 1 Piyungan dan menghasilkan output siswa yang

lebih berkualitas.



4. Peneliti
Penelitian ini menjadi bentuk penerapan ilmu yang didapat, memberikan
pengalaman kepada peneliti, serta dapat memberikan konstribusi kepada

masyarakat khusunya dalam bidang pendidikan.

G. Batasan Istilah

Peningkatan: suatu perubahan dari keadaan tertentu menuju keadaan yang lebih
baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Cerita pendek: prosa fiksi berisi tentang deretan peristiwa yang memusatkan pada
satu tokoh dan dapat dibaca dalam waktu singkat.

Keterampilan menulis cerita pendek: keterampilan siswa dalam menulis kreatif
cerita pendek yang ditunjukkan dengan skor berdasarkan kriteria penilaian
yang digunakan.

Model pembelajaran: prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Model pembelajaran berbasis pengalaman: model pembelajaran yang
berorientasi pada aktivitas dan pengalaman siswa dalam proses

pembelajaran.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Menulis
1. Pengertian Menulis

Menulis termasuk dalam salah satu kegiatan yang mengharuskan
penulisnya terampil menggunakan dan memanfaatkan aspek-aspek kebahasaan.
Keterampilan menulis tidak datang begitu saja, tetapi harus melalui proses latihan
dan praktik yang banyak serta teratur. Selain itu, kegiatan menulis juga
merupakan kegiatan produktif yang mampu mengekspresikan pikiran dan ide dari
penulis itu sendiri.

Menulis merupakan sebuah manifestasi kemampuan dan keterampilan
berbahasa yang paling akhir setelah menguasai keterampilan yang lainnya
(Iskandarwassid, 2009: 248). Selain itu, menulis merupakan usaha untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada dalam diri penulis. Senada dengan
pendapat tersebut, (Tukiman, 2007: 4) mengemukakan jika menulis adalah suatu
proses terjadinya hubungan timbal balik antara pikiran dan bahasa. Pikiran dapat
dinyatakan sebagai mental bahasa yang terdiri atas lambang-lambang atau tanda-
tanda yang istimewa.

Menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan
ekspresi bahasa. Menulis juga merupakan sebuah kegiatan menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang dialami oleh seseorang ke dalam

bahasa tulis sehingga orang lain dapat membacanya. Gambaran atau lukisan



mungkin dapat menyampaikan makna-makna, tetapi tidak menggambarkan
kesatuan-kesatuan bahasa.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan jika
menulis merupakan kegiatan aktif yang menunjukkan kemampuan dan
keterampilan seseorang dalam memanfaatkan kemampuan berbahasa serta sebagai
sarana untuk menuangkan pikiran dalam bentuk tulis.

2. Proses Kreatif Menulis

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang cukup rumit.
Ketika melahirkan sebuah tulisan, terkadang penulis melakukannya secara
spontan, namun tidak jarang penulis juga mengalami sedikit kesulitan. Tak jarang
seorang penulis melakukan koreksi berkali-kali sebelum menghasilkan tulisan
yang utuh. Oleh sebab itu, ada baiknya bagi penulis untuk mengikuti proses
kreatif menulis supaya dapat memanfaatkan waktu secara lebih efisien. Sumardjo
(2007: 75) mengemukakan ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam
menulis kreatif, yaitu sebagai berikut.

a. Persiapan

Pada tahap persiapan, seorang penulis biasanya sudah menyadari apa yang
akan ditulis serta bagaimana ia harus menulis. Penulis sudah mengetahui gagasan,
isi tulisan dan bentuk tulisan yang akan ia buat. Dengan mengetahui hal tersebut,
penulis sudah mengetahui teknik-teknik yang akan penulis gunakan dalam

menuangkan gagasan yang telah dimiliki.
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b. Inkubasi

Pada tahap ini gagasan yang telah muncul tadi disimpan dan dipikirkan
matang-matang, dan menunggu waktu yang tepat untuk menuliskannya. Pada
tahap inkubasi, penulis juga mematangkan gagasannya sehingga muncul anak-
anak gagasan supaya dapat ditambahkan ke dalam gagasan utama.
c. Inspirasi

Tahap ini terjadi ketika semua gagasan dan anak gagasan sudah dirasa
matang dan cukup kemudian siap untuk dituangkan ke dalam tulisan.
d. Penulisan

Tahap ini merupakan realisasi dari tahap inspirasi. Pada tahap ini penulis
mengeluarkan semua yang telah diproses dalam tahap inkubasi. Pada tahap
penulisan biasanya hasil tulisan masih suatu karya kasar atau masih dalam bentuk
draft.
e. Revisi

Tahap revisi merupakan tahap akhir dari proses kreatif menulis. Draft yang
sudah dibuat selanjutnya diperiksa ulang untuk menghilangkan bagian-bagian
yang tidak diperlukan dan menambah bagian-bagian yang dirasa masih kurang.
Setelah proses-proses tersebut dilakukan, terbentuklah sebuah tulisan yang sudah
mendekati bentuk ideal.
3. Fungsi dan Manfaat Menulis

Kegiatan menulis bukan sekadar menyalurkan ide, perasaan, dan gagasan

tetapi masih memiliki fungsi lainnya. Terdapat enam fungsi dan manfaat dari
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menulis (Hariston via Darmadi, 1997: 3-4). Fungsi dan manfaat yang dimaksud

adalah sebagai berikut.

1) Sarana untuk menemukan sesuatu, dalam artian dapat mengangkat ide dan

2)

3)

4)

5)

6)

informasi yang ada di alam bawah sadar.

Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru.

Kegiatan menulis dapat melatih mengorganisasi dan menjernihkan berbagai
konsep atau ide yang dimiliki.

Kegiatan menulis dapat membantu untuk menyerap dan memproses
informasi.

Kegiatan menulis dapat membantu untuk melatih memecahkan beberapa
masalah sekaligus.

Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan memungkinkan seseorang
menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi.

Berdasarkan pendapat tersebut, ada banyak manfaat yang dapat diperoleh

dari kegiatan menulis. Seorang penulis akan mengingat kembali memori yang

pernah dialami untuk memunculkan sebuah ide kemudian merenungkan ide

tersebut dan menuangkannya ke dalam sebuah tulisan.

B.

1.

Cerita Pendek
Pengertian Cerita Pendek

Cerita pendek atau yang seringkali dikenal dengan cerpen merupakan

cerita yang di dalamnya terdapat pergolakan jiwa pada diri pelakunya, sehingga



12

secara keseluruhan cerita bisa menyentuh nurani pembaca yang dapat
dikategorikan sebagai buah dari cerita pendek (Nursisto, 2000: 165).

Cerita pendek dilihat dari segi isi menggambarkan satu peristiwa penting
dalam kehidupan seseorang atau beberapa pelakunya memuat misi tertentu yang
bersifat sugestif sehingga ketika cerita pendek selesai dibaca, pembaca akan
merenung. Dari tulisan itu hati pembaca akan terketuk dan terbuka cakrawala
pandangannya atau malah menemukan sesuatu. Tidak berbeda jauh dengan
pendapat sebelumnya, (Luxemburg via Wiyatmi, 2009: 28) mengemukakan
bahwa cerita pendek termasuk teks naratif yang tidak bersifat dialog dan yang
isinya merupakan suatu Kkisah sejarah, sebuah deretan peristiwa. Bersamaan
dengan kisah dan deretan peristiwa itu hadir cerita.

Sementara itu, Aksan (2015: 23) mengemukakan jika cerita pendek adalah
karya fiksi yang sering dijumpai diberbagai media massa, terutama di surat-surat
kabar harian, tabloid, dan majalah-majalah. Panjangnya kira-kira 5-10 halaman
kertas kuarto spasi ganda atau sekitar 1.000 sampai 2.000 kata. Jika diketik
dengan komputer, kira-kira 8-12 ribu karakter. Dalam sebuah cerita pendek juga
hanya dijumpai satu insiden utama yang menguasai jalan cerita, hanya ada
seorang pelaku utama, dan jalan ceritanya padat.

Jadi, dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa cerita
pendek merupakan sebuah prosa naratif berisi tentang deretan peristiwa yang

memusatkan pada satu tokoh dan dapat dibaca dalam waktu singkat.
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2. Unsur Pembangun Cerita Pendek

Unsur pembangun cerita pendek ada dua, yaitu unsur intrinsik dan
ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun sebuah karya sastra dari
dalam karya sastra itu sendiri. Unsur instrinsik meliputi, tema, latar, plot, sudut
pandang penceritaan, gaya bahasa, penokohan, serta amanat (Nurgiyantoro, 2013:
30). Sementara itu, unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra
dari luar, tetapi secara tidak langsung cukup mempengaruhi karya satra. Unsur ini
meliputi, biografi pengarang, unsur psikologi, pandangan hidup suatu bangsa, dan
karya seni yang lain (Nurgiyantoro, 2013: 31). Akan tetapi, pada umumnya unsur
intrinsik lebih banyak diperhatikan dalam penulisan cerita pendek walau demikian
unsur ekstrinsik tidak boleh diabaikan.

Unsur intrinsik dalam cerita pendek (karya sastra) adalah sebagai berikut.
1) Tokoh

Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam
fiksi merupakan ciptaan pengarang meskipun dapat juga merupakan gambaran
dari orang-orang yang hidup di alam nyata. Oleh karena itu, dalam sebuah fiksi
tokoh hendaknya dihadirkan secara alamiah (Wiyatmi, 2009: 30).

Berdasarkan watak atau karakternya, tokoh dibedakan menjadi dua, yaitu
tokoh sederhana, simple, atau flat characters dan tokoh kompleks, complex, atau
round characters. Tokoh sederhana adalah tokoh yang kurang mewakili keutuhan
personalitas manusia dan hanya ditonjolkan satu sisi karakternya saja. Sementara

itu, tokoh kompleks adalah tokoh yang dapat dilihat semua sisi kehidupannya,
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tokoh kompleks juga menunjukkan gabungan sikap dan obsesi yang tunggal
(Sayuti, 2000: 76-78).

Sementara itu, apabila dilihat dari peran dan pentingnya seorang tokoh
dalam sebuah cerita fiksi juga dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh utama dan
tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya
dalam cerita fiksi yang bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak
diceritakan. Sementara itu, tokoh tambahan pemunculannya biasanya diabaikan,
atau paling tidak kurang mendapat perhatian (Nurgiyantoro, 2013: 259).

2) Plot

Plot atau yang juga dikenal dengan alur merupakan unsur fiksi yang
penting, bahkan tidak sedikit orang yang menganggap jika plot sebagai yang
terpenting di antara berbagai unsur fiksi lainnya. Plot memang mengandung unsur
jalan cerita atau tepatnya peristiwa demi peristiwa yang susul menyusul, namun ia
lebih dari sekadar jalan cerita itu sendiri. Atau tepatnya ia lebih dari sekadar
rangkaian peristiwa (Nurgiyantoro, 2013: 165).

Sementara itu, Wiyatmi (2009: 37) mengemukakan jika plot merupakan
rangkaian peristiwa yang disusun secara masuk akal, meskipun masuk akal di sini
tetap dalam kerangka fiksi. Suatu cerita dikatakan masuk akal apabila cerita itu
memiliki kebenaran, yakni kebenaran bagi diri cerita itu sendiri.

Tidak berbeda jauh dengan pendapat-pendapat sebelumnya, Sayuti (2000:
31) mengemukakan bahwa plot atau alur bukan sekadar peristiwa-peristiwa yang

diceritakan dengan panjang lebar dalam suatu rangkaian tertentu, tetapi juga
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merupakan penyusunan yang dilakukan oleh penulisnya mengenai peristiwa-
peristiwa tersebut berdasarkan hubungan sebab akibatnya.

Secara garis besar alur atau plot dibagi menjadi tiga bagian, yaitu awal,
tengah, dan akhir. Bagian awal sebuah cerita boleh mengandung dua hal penting,
yakni pemaparan atau eksposisi dan elemen instabilitas. Eksposisi biasanya berisi
penjelasan penulis untuk memberitahukan informasi yang diperlukan dalam
pemahaman cerita. Pada bagian tengah cerita terdapat konflik yang merupakan
hasil dari instabilitas elemen pada bagian awal. Selain konflik, pada bagian tengah
juga terdapat komplikasi dan klimaks. Sementara itu, pada bagian akhir terdapat
pemecahan (denoument) atau hasil cerita (Sayuti, 2000: 32).

3) Latar

Secara garis besar deskripsi latar dapat dikategorikan menjadi tiga bagian,
yakni latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat adalah hal yang
berkaitan dengan masalah geografis, latar waktu adalah hal yang berakaitan
dengan masalah historis, dan latar sosial adalah hal yang berkaitan dengan
kehidupan kemasyarakatan (Sayuti, 2000: 126). Sementara itu, Wiyatmi (2009:
40) menyatakan bahwa latar memiliki fungsi untuk memberi konteks cerita. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa sebuah cerita terjadi dan dialami oleh tokoh
disuatu tempat tertentu, pada suatu masa, dan lingkungan masyarakat tertentu.

4)  Judul

Judul merupakan hal pertama yang paling mudah untuk dikenal oleh

pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa judul. Judul seringkali

mengacu pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut
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(Wiyatmi, 2009: 40). Lebih lanjut, Sayuti (2000: 148) mengemukakan bahwa
judul adalah lapisan luar suatu fiksi. Judul harus dapat menjadi acuan yang sejalan
dengan keseluruhan cerita. Selain itu, judul juga sangat berkaitan dengan elemen-
elemen pembangun fiksi yang lain, yakni mengacu pada tema, latar, konflik,
tokoh, atmosfer, akhir cerita, dan sebagainya.

5) Sudut Pandang

Sudut pandang, point of view, menunjuk pada cara sebuah cerita
dikisahkan. la merupakan cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang
sebagai sarana untuk menyajikan cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca

(Abrams via Nurgiyantoro, 2013: 338). Sementara itu, Sayuti (2000: 159)

membagi sudut pandang menjadi empat jenis berdasar kelaziman penggunaannya,

yakni:

a. sudut pandang first person-central atau akuan sertaan, menempatkan
pengarang yang secara langsung dalam cerita sebagai tokoh sentral;

b. sudut pandang first person peripheral atau akuan tak sertaan, biasanya
menempatkan tokoh “aku” hanya menjadi pembantu atau pengantar tokoh
lain yang lebih penting;

C. sudut pandang third-person-omniscient atau diaan maha tahu, pengarang
berada di luar cerita dan hanya menjadi seorang pengamat yang maha tahu;

d. sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas, pengarang
mempergunakan orang ketiga sebagai pencerita yang terbatas hak
berceritanya, pengarang hanya menceritakan apa yang dialami oleh tokoh

yang dijadikannya tumpuan cerita.
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6) Gaya dan Nada

Gaya merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang
pengarang. Gaya seorang pengarang tidak akan sama apabila dibandingkan
dengan gaya pengarang yang lain. Gaya dalam fiksi dapat didefinisikan sebagai
cara pemakaian bahasa yang spesifik oleh seorang pengarang. Unsur-unsur yang
membangun gaya seorang pengarang meliputi diksi, imajeri, dan sintaksis.
Sementara itu, nada adalah ekspresi sikap. Jika dalam bahasa lisan nada tampak
oleh intonasi suara, tetapi nada jika dalam bahasa tulis merupakan gaya yang
memaparkan sikap pengarang. Jadi, fungsi gaya yang penting adalah
konstribusinya untuk menciptakan nada dalam fiksi. Nada sering disamakan
dengan suasana, yakni sesuatu yang dapat terbaca dan terasakan melalui penyajian
fakta cerita dan sarana sastra yang terpadu dan modern (Sayuti, 2000: 173, 175-
176).
7) Tema

Tema adalah pokok pikiran yang menjadi dasar cerita. Apa yang hendak
kita sampaikan dalam cerita dan pesan melalui cerita (Aksan, 2015: 33).
Sementara itu, Sayuti (2000: 190) mengemukakan bahwa tema adalah sejenis
komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun
implisit. Tema juga merupakan makna yang dilepaskan oleh dan dalam suatu
cerita. Tema merupakan implikasi yang penting bagi suatu cerita secara

keseluruhan, bukan sebagian dari suatu cerita yang dapat dipisahkan.
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3. Tahapan Menulis Cerita Pendek

Kegiatan menulis cerita pendek memiliki beberapa langkah yang harus
dilakukan supaya dapat menghasilkan cerita pendek yang baik. Sayuti (2000: 25-
26) mengemukakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menulis cerita
pendek sebagai berikut.
a. Tahap pramenulis

Pada tahap pramenulis, seorang penulis harus menggali ide, menemukan
ide, memilih ide, dan menyiapkan bahan tulisan.
b. Tahap menulis draft

Tahap menulis draft atau juga disebut kerangka karangan merupakan tahap
penulisan ide-ide ke dalam sebuah tulisan kasar sebelum dituliskan dalam bentuk
tulisan jadi. Ide-ide yang dituliskan dalam draft masih bersifat sementara dan
masih mungkin dilakukan perubahan.
c. Tahap revisi

Tahap revisi merupakan tahap memperbaiki ulang atau menambahkan ide-
ide baru. Revisi atau perbaikan berfokus pada penambahan, pengurangan, dan
penataan isi sesuai dengan kebutuhan pembaca.
d. Tahap menyunting

Pada tahap penyuntingan penulis harus melakukan perbaikan pada

karangan pada aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik yang lain.
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e. Tahap mempublikasikan
Tahap publikasi bukan hanya sekadar mengirim cerita pendek ke media
massa, seperti koran atau majalah, namun majalah sekolah atau bulletin sekolah

juga dapat menjadi media publikasi tulisan.

C. Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman
1. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Model pembelajaran berbasis pengalaman atau juga dikenal sebagai model
experiential learning adalah suatu proses belajar mengajar yang mengaktifkan
pembelajar untuk membangun pengetahuan dan keterampilan serta nilai-nilai juga
sikap melalui pengalamannya secara langsung. Oleh karena itu, model ini akan
bermakna apabila pembelajar berperan serta dalam melakukan kegiatan. Setelah
itu, mereka memandang Kkritis kegiatan tersebut. Kemudian, mereka mendapat
pemahaman serta menuangkannya dalam bentuk lisan atau tulisan sesuai dengan
tujuan pembelajarannya (Cahyani, 2009: 1).

Pembelajaran berbasis pengalaman adalah kegiatan pembelajaran yang
berawal dari hal-hal yang telah dikuasai peserta didik atau dari pengalaman yang
telah dimiliki peserta didik (Sudjana, 2000: 174). Tidak jauh berbeda dengan
pendapat Sudjana, (Kolb via Silberman, 2014: 2) mengemukakan experiential
learning adalah suatu proses dimana pengetahuan diciptakan melalui transformasi
pengalaman.

Model pembelajaran berbasis pengalaman atau experiential learning

menekankan pada keinginan kuat dari dalam diri siswa untuk mencapai
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keberhasilan dalam proses pembelajaran. Keinginan tersebut mampu
membangkitkan rasa tanggung jawab siswa terhadap perilaku belajarnya. Model
ini membebaskan siswa untuk memilih salah satu pengalaman yang telah siswa
alami untuk selanjutnya dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Pengembangan tersebut dapat dituangkan dalam bentuk lisan
maupun tulis.

Sementara itu, (Marrison via Achsin 1984: 5) mengemukakan bahwa: 1)
seseorang dapat belajar dengan sebaik-baiknya apabila ia sendiri secara pribadi
terlibat langsung di dalam pengalaman belajar itu; 2) pengetahuan haruslah
ditemukan sendiri kalau kita menginginkan ilmu itu lebih bermakna bagi kita
sehingga dapat menimbulkan perubahan pada tingkah laku kita; 3) keterikatan
untuk belajar menjadi lebih tinggi apabila kita bebas menentukan sendiri tujuan
pelajaran kita dan kegiatan-kegiatan untuk mencapainya. Sementara itu, (Achsin,
1984: 6) menyatakan bahwa experiential learning adalah model pembelajaran
yang menekankan pengalaman langsung dari apa yang sedang dipelajari,
membangun Kketerikatan sadar untuk belajar dan turut bertanggung jawab di dalam
pengorganisasian kesimpulan-kesimpulan yang ditarik dari pengalaman sendiri.

Lebih lanjut, Yamin dan Ansari (2009: 55) mengemukakan pengalaman
belajar digolongkan ke dalam tiga jenis pengalaman, yaitu sebagai berikut.

a) Pengalaman Mental
Pada pengalaman belajar melalui pengalaman mental siswa akan

memperoleh informasi melalui media audiovisual. Beberapa pengalaman juga
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dapat diperoleh melalui membaca buku, mendengarkan ceramah, mendengarkan
berita radio, melakukan perenungan, dan menonton televisi atau film.
b) Pengalaman Fisik

Pengalaman belajar jenis ini meliputi kegiatan pengamatan, percobaan,
penelitian, penyelesaian, kunjungan, karya wisata, pembuatan buku harian, dan
beberapa bentuk kegiatan praktis lainnya. Lazimnya, siswa dapat memanfaatkan
seluruh inderanya untuk mendapatkan pengalaman fisik.

c) Pengalaman Sosial

Beberapa bentuk pengalaman sosial yang dapat dilakukan antara lain,
yaitu melakukan wawancara dengan tokoh, bermain peran, diskusi, bekerja bakti,
melakukan bazar, pameran, pengumpulan dana untuk bencana dan lain
sebagainya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, model
pembelajaran berbasis pengalaman merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada sisiwa dengan dasar pemikiran bahwa setiap orang belajar dari pengalaman
yang telah mereka peroleh. Melalui pengalaman yang dimiliki, siswa dapat
membangun pengetahuan dan keterampilan yang kemudian dituangkan melalui
lisan maupun tulis sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

2. Ciri-ciri Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Model pembelajaran berbasis pengalaman memiliki ciri-ciri khusus.
Sukmadinata dan Erliana (2012: 140) mengemukakan bahwa model pembelajaran
berbasis pengalaman memiliki beberapa ciri. Adapun ciri-ciri yang dimaksudkan

adalah sebagai berikut.
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Pembelajaran berbasis pengalaman lebih menekankan pada proses daripada
hasil pembelajaran. Pembelajaran ini terarah pada pengembangan kepribadian
siswa secara utuh, baik segi intelektual (pengetahuan), sosial, emosi maupun
motorik. Pengembangan aspek-aspek kepribadian tersebut dicapai melalui
proses pembelajaran yang tepat.

Pembelajaran adalah proses yang berkelanjutan didasarkan atas pengalaman.
Proses pembelajaran seperti kehidupan, berlangsung terus-menerus, tidak
terpotong-potong, atau terhenti-henti.

Proses pembelajaran bervariasi dari pengalaman berkenaan dengan fakta
kenyataan konkrit sampai kepada konsep-konsep yang abstrak, dari
percobaan, eksperimen, pengujian kepada pemikiran, penghayatan reflektif.
Pembelajaran merupakan proses adaptasi atau penyesuaian yang bersifat
menyeluruh terhadap lingkungan alam dan sosial. Pembelajaran bukan proses
yang bersifat kaku dan mekanistis tetapi lentur berisi rangkaian penyesuaian
seluruh aspek pribadi siswa terhadap lingkungannya, baik lingkungan fisik-
alamiah maupun sosial-budaya.

Pembelajaran melibatkan hubungan antara seseorang dengan lingkungan.
Bahan dan kemampuan-kemampuan yang dipelajari disesuaikan dengan
minat, kebutuhan, dan kemampuan siswa. Tidak ada pemaksaan dalam
pembelajaran, siswa menerima dan mempelajari bahan dengan penuh gairah.
Pembelajaran merupakan proses mengembangkan pengetahuan, dari
pengetahuan sederhana sampai ilmu yang kompleks. Dalam pembelajaran

siswa tidak sekadar menerima pengetahuan, tetapi juga mengembangkannya.
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Siswa sebagaimana ilmuan melakukan proses pengembangan pengetahuan,
dari ilmu yang sangat sederhana sampai yang tinggi.

3. Langkah Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Model pembelajaran berbasis pengalaman memiliki beberapa tahap yaitu
experience, publishing, processing, generalize, dan applying (Kolb via Moon,
2004: 14). Berikut ini merupakan penjelasan dari tahapan-tahapan tersebut.
1) Experience

Memiliki pengalaman baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap
ini lebih mengutamakan interaksi dengan lingkungan, serta informasi yang
melibatkan feeling atau perasaan. Siswa akan merasakan tahap ini seperti
permainan yang menyenangkan. Berikut contoh kegiatan diantaranya: permainan
(games), melakukan percobaan, membuat model, membuat objek seni, membuat
produk, observasi, darmawisata, dan pengalaman kerja.
2) Publishing

Pada tahap ini, siswa mengingat apa yang dialami, melaporkan sesuatu
yang mereka lihat. Hal ini dilakukan bersama dengan anggota kelompok atau
dalam kelas. Tujuannya adalah untuk menyediakan data untuk analisis nanti.
Pengamatan dan reaksi dapat direkam dalam beberapa cara, yaitu: tertulis, posting
di kertas atau papan tulis, laporan lisan, laporan email atau halaman web, sebuah
diskusi bebas atau dengan wawancara.
3) Processing

Tahap ini melibatkan data dari tahap kedua yang kemudian harus diolah

dan harus sistematis. Teknik yang digunakan seperti: mencari tema-tema umum,



24

mengelompokkan pengalaman, menyesuaikan kuisioner, menemukan pola-pola
peristiwa atau perilaku. Intinya bukan hasil yang dicari tetapi responnya yang
dicari.
4) Generalize

Setelah data dianalisis dapat diambil kesimpulan tentang pentingnya apa
yang dipelajari melalui pengalaman. Untuk menyimpulkan ada beberapa cara,
yaitu: merekam kesimpulan siswa tentang bagaimana siswa belajar dan hasilnya
dapat digunakan dalam konteks baru atau menulis kesimpulan siswa di kertas atau
papan tulis.
5) Applying

Tahap ini merupakan tahap penerapan konsep/kesimpulan yang telah
didapat pada tahap sebelumnya. Kemungkinan belajar melalui pengalaman-
pengalaman nyata kemudian direfleksikan dengan mengkaji ulang apa yang telah
dilakukan. Pengalaman yang telah direfleksikan kemudian diatur kembali
sehingga membentuk pengertian baru atau konsep-konsep abstrak yang akan
menjadi petunjuk terciptanya pengalaman-pengalaman atau perilaku-perilaku
baru. Dalam pembelajaran keterampilan berbahasa, tahap ini dapat dituangkan

dalam kegiatan berupa kegiatan lisan maupun tulis.

D. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman dalam
Pembelajaran Menulis Cerita Pendek
Suatu kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar dan

kondusif apabila komponen-komponen di dalamnya tidak berkesinambungan satu
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sama lain. Komponen-komponen yang penting dalam pembelajaran di sekolah,
yaitu kurikulum, sekolah, guru, dan siswa tentunya. Kurikulum merupakan
komponen yang berisi materi-materi apa saja yang menjadi batasan pada setiap
tingkatan kelas dan standar kompetensi serta tujuan yang hendak dicapai dari
suatu proses pembelajaran. Sekolah merupakan fasilitator bagi terciptanya suatu
proses pembelajaran. Sementara itu, guru adalah orang yang bertanggung jawab
mencerdaskan siswa dan bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan
perbuatan dalam rangka membina anak siswa menjadi pribadi yang lebih baik.
Salah satu keterampilan menulis yang diajarkan pada jenjang sekolah
menengah atas adalah keterampilan menulis cerita pendek yang diajarkan di kelas
X semester genap. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke
dalam sebuah cerita pendek merupakan salah satu standar kompetensi yang harus
ditempuh oleh siswa dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku, yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Model pembelajaran
berbasis pengalaman diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita pendek
dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek.
Tahap-tahap yang perlu dilakukan dalam penerapan model pembelajaran
berbasis pengalaman pada keterampilan menulis cerita pendek adalah sebagai
berikut.
1. Guru memberikan materi mengenai cerita pendek, meliputi pengertian cerita

pendek, unsur-unsur pembangun cerita pendek, dan sebagainya.
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Guru menjelaskan manfaat yang diperoleh apabila seseorang mampu dan
mahir menulis dan memberikan beberapa contoh penulis ternama sebagai
upaya untuk memotivasi siswa.

Guru menjelaskan tahap-tahap menulis cerita pendek menggunakan model
pebelajaran berbasis pengalaman.

Siswa diminta memulai tahap experience selama 10 menit. Siswa difokuskan
untuk memilih satu pengalaman dari hasil observasi.

Siswa menuliskan poin-poin dari hasil observasi pada tahap experience.
Siswa melakukan publishing hasil observasi dengan pasangan masing-masing
serta saling memberi saran dan komentar.

Siswa mulai membuat kerangka karangan yang berisi tema, latar, penokohan,
alur, sudut pandang.

Siswa mulai mengembangkan kerangka karangan masing-masing menjadi
cerita pendek yang utuh.

Siswa mempresentasikan hasil cerita pendek masing-masing. Siswa lain
memberi komentar dan saran sebagai bahan untuk perbaikan cerita pendek.
Setelah siswa mempresentasikan dan saling mengomentari hasil pekerjaan
satu sama lain, selanjutnya guru beserta siswa menyimpulkan kegiatan

pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek.

Penilaian Pembelajaran Menulis Cerita Pendek

Nurgiyantoro dalam bukunya Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis

Kompetensi, kemampuan menulis dapat dinilai melalui jalan tes. Pada umunya,
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aktivitas orang menghasilkan bahasa tidak semata-mata hanya bertujuan demi
produktivitas bahasa itu sendiri, melainkan karena ada sesuatau yang ingin
dikomunikasikan lewat bahasa. Bahasa hanya merupakan sarana dan gagasan apa
yang ingin dikomunikasikan pada hakikatnya lebih penting dari pada sarana
bahasa itu sendiri. Oleh karena itu, tugas menulis hendaklah bukan semata-mata
tugas untuk (memilih dan) manghasilkan bahasa saja, melainkan bagaimana
mengungkapkan gagasan dengan memergunakan sarana bahasa tulis secara tepat
(Nurgiyantoro, 2013: 423).

Penilaian menulis khususnya pada cerita pendek sebaiknya dilakukan
secara objektif dan menyeluruh. Akan tetapi, permasalahan yang sering terjadi
adalah seseorang menilai dengan subjektivitas. Oleh sebab itu, peneliti
menggunakan skala pengukuran yang mencakup aspek-aspek antara karangan
yang satu dengan yang lain supaya tidak terjadi subjektivitas. Adapun aspek
pokok penilaian, yaitu 1) isi; 2) organisasi dan penyajian isi, 3) gaya dan bentuk
bahasa, dan 4) amanat. Sementara itu, kriteria penilaian penulisan cerita pendek

dapat dilihat pada lampiran 1e, halaman 98.

F. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ada enam. Pertama,
penelitian yang dilakukan oleh Farisma (2014) dengan judul skripsi “Keefektifan
Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiential Learning)
dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas

X MAN Yogyakarta I11”. Kesimpulan penelitian tersebut menunjukkan bahwa
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penggunaan metode pembelajaran berbasis pengalaman mampu meningkatkan
keterampilan menulis cerita pendek pada siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat
dari rata-rata nilai tes menulis siswa pada pretes dan postes. Rata-rata hasil pretes
tindakan sebesar 58,5 dan rata-rata hasil postes sebesar 72,5.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmawati (2013) yang
berjudul “Keefektifan Pembelajaran Menulis Puisi dengan Model Experiential
Learning Berbantuan Video Bagi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sentolo, Kulon
Progo”. Pada penelitian tersebut, model experiential learning terbutki efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis puisi. Hal terebut ditunjukkan dengan
adanya perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Sementara itu, untuk hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata skor tes
menulis siswa pada pretes dan postes. Rata-rata skor hasil pretes sebesar 18,68
dan rata-rata skor hasil postes sebesar 25,43.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Tranwati (2009) dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita pendek Berdasarkan Pengalaman
Pribadi Melalui Media Angka Siswa Kelas X SMA Dian Kartika Semarang Tahun
Ajaran 2009/2010”. Kesimpulan penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media angka mampu meningkatkan keterampilan menulis cerita
pendek pada siswa. Peningkatan keterampilan tersebut dapat dilihat dari perolehan
nilai rata-rata menulis cerita pendek pada siklus I dan siklus Il. Nilai rata-rata
yang diperoleh pada siklus | sebesar 60,42 sedangkan nilai rata-rata pada siklus I1
sebesar 70,06. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan perolehan rata-rata

nilai menulis cerita pendek sebesar 9,64 poin.
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Keempat, penelitian Sriani, dkk. (2015) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Experiential Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Paragraf Deskripsi pada Siswa Kelas VII B SMP Negeri 2 Tampaksiring” dalam
e-Journal Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Kesimpulan penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis pengalaman mampu meningkatkan keterampilan
menulis cerita pendek pada siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
dari perolehan nilai rata-rata menulis cerita pendek pada tindakan siklus | dan
siklus Il. Perolehan rata-rata nilai menulis cerita pendek siswa pada siklus |
sebesar 74,8 sedangkan pada siklus Il adalah sebesar 82,2. Hal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai sebesar 7,4 poin.

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Yulianti dan Kusnandi dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman Tipe Knisley-Mulyana
dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa” dalam
Jurnal Pengajaran MIPA. Kesimpulan penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman mampu meningkatkan
kemampuan representasi matematis pada siswa.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Kusumarini (2013) dengan judul
“Kemahiran Menulis Cerita Pendek dengan Model Sugesti Imajinasi Media Lagu
dan Video Klip Peserta Didik Berintelegensi Tinggi dan Berintelegensi Musik
Rendah SMA 1 Mejobo” dalam Seloka: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan model sugesti
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imajinasi media lagu dan video klip mampu meningkatkan keterampilan menulis
cerita pendek pada siswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan antara
lain: perbedaan dengan penelitian pertama terletak pada jenis penelitian dan jenis
teks yang digunakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen.
Sementara itu, teks yang digunakan adalah teks karangan argumentasi. Perbedaan
serupa juga terdapat pada penelitian kedua dengan jenis teks yang digunakan
adalah teks puisi. Sementara itu, perbedaan dengan penelitian ketiga adalah pada
penggunaan media angka.

Penelitian keempat memiliki perbedaan pada jenis teks dan objek
penelitian. Jenis teks yang digunakan adalah paragraf deskripsi sedangkan objek
penelitian yang digunakan adalah kelas VII SMP. Sementara itu, penelitian kelima
dan keenam menggunakan model penelitian eksperimen dan kuasi eksperimen
dalam penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman berbeda dengan

penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan.

G. Kerangka Pikir

Pada dasarnya keterampilan menulis merupakan salah satu aspek
keterampilan berbahasa yang paling rumit, sebab untuk dapat menulis dengan baik
dan benar seseorang harus terlebih dahulu menguasai keterampilan berbahasa
yang lain. Adapun keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai yaitu keterampilan
menyimak, membaca, dan berbicara. Selain itu, dalam kegiatan menulis seseorang

harus mahir menggunakan struktur kebahasaan, menguasai kosakata, keruntutan
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pembahasan, dan memiliki tujuan yang jelas. Oleh sebab itu, pembelajaran
keterampilan menulis di sekolah membutuhkan perhatian yang khusus.

Perlunya perhatian khusus pembelajaran keterampilan menulis di sekolah
juga didasarkan pada rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Seringkali siswa menganggap pembelajaran menulis merupakan kegiatan yang
membosankan dan sulit. Hal tersebut disebabkan kurangnya inovasi yang
diberikan guru dalam proses pembelajaran. Guru seringkali menggunakan model
pembelajaran konvensional serta kurang memanfaatkan sarana dan prasarana yang
sudah disediakan oleh sekolah.

Rendahnya keterampilan menulis juga terjadi pada saat pembelajaran
menulis cerita pendek. Siswa sering merasa malas mengikuti pembelajaran
menulis cerita pendek karena guru hanya menyampaikan materi mengenai cerita
pendek melalui metode cermah yang membuat siswa mudah merasa bosan. Oleh
sebab itu, dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk membantu
meningkatkan keterampilan dan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis
cerita pendek. Model pembelajaran berbasis pengalaman dirasa cocok untuk
membantu meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa.

Model pembelajaran berbasis pengalaman adalah model pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas atau kegiatan siswa untuk membentuk sebuah
pengalaman yang pada hakikatnya bertujuan untuk membangun persepsi siswa
dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Melalui pengalaman yang diperoleh

selama proses pembelajaran, siswa akan lebih mudah menemukan ide-ide menulis
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yang kreatif. Selain itu, siswa juga dapat melakukan tukar pikiran dengan
temannya sehingga mampu menghasilkan ide-ide yang lebih beragam.

Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman berarti memberikan
aktivitas-aktivitas menarik sehingga siswa tidak mudah bosan dalam mengikuti
proses pembelajaran. Selain itu, siswa dengan sukarela juga akan terlibat secara
aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa akan giat untuk menulis cerita pendek.
Hal tersebut dirasa mampu meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek dan
dapat dijadikan referensi oleh guru dalam menggali kemampuan siswa dalam

menulis.

H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, hipotesis tindakan yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut.

Hipotesis 1: “Jika pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas X
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman, kualitas proses
pembelajaran menulis cerita pendek meningkat.”

Hipotesis 2: “Jika pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas X
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman, kualitas hasil

pembelajaran menulis cerita pendek meningkat.”
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita
pendek pada siswa kelas X SMA. Model yang dipilih adalah model Kemmis.
Model Kemmis mengembangkan model yang sederhana, pada tiap siklusnya
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,

dan refleksi. Gambaran alur penelitian tindakan dapat dilihat pada gambar 1.

Perencanaan ':z}

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan

]
Pengamatan <

Perencanaan ':z}

Refleksi SIKLUS I1 Pelaksanaan

']
Pengamatan <

Gambar 1: Desain Penelitian Tindakan Model Kemmis

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Piyungan yang terletak di

Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 17
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kelas yang terdiri dari 6 kelas untuk kelas X, 6 kelas untuk kelas XI, serta 5 kelas
untuk kelas XII. Secara geografis sekolah ini tidak terlalu dekat dengan pusat
kota, namun juga tidak terletak di daerah terpencil sebab tranportasi menuju
sekolah dapat diakses dengan mudah. Siswa dapat menggunakan kendaraan
umum dan kendaraan pribadi.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian tindakan ini dilakukan dari April sampai dengan Mei

2016 pada semester genap tahun ajaran 2015/2016.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.E SMA Negeri 1 Piyungan
dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang. Berdasarkan informasi yang diterima
dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, dalam mengikuti pelajaran kurang
siswa aktif serta kemampuan menulis cerita pendek juga masih belum optimal.
Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam melakukan tindakan menulis
cerita pendek. Sementara itu, objek dari penelitian ini adalah peningkatan
keterampilan menulis cerita pendek menggunakan model pembelajaran berbasis

pengalaman pada siswa kelas X SMA.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu perencanaan,

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.
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1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan yang harus dilakukan adalah melakukan survei ke
sekolah, penentuan tujuan pembelajaran, membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), merancang instrumen penelitian, membuat alat evaluasi, dan
penyamaan persepsi dengan kolaborator. Berikut merupakan rincian langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan.

a) Survei mengenai kondisi sekolah, kelas, siswa, sarana dan prasarana yang
mampu mendukung pembelajaran.

b) Merumuskan tujuan pembelajaran, yaitu untuk meningkatkan keterampilan
menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis pengalaman.

c) Persamaan persepsi antara peneliti dengan guru selaku kolaborator.

d) Mempersiapkan RPP.

e) Membuat rancangan instrumen, berupa angket pratindakan dan
pascatindakan, pedoman wawancara, dan catatan lapangan.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, peneliti dan guru kolaborator melakukan kegiatan
pembelajaran seperti yang telah direncanakan, yaitu pembelajaran menulis cerita
pendek dengan menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman pada
siswa kelas X SMA.

3. Pengamatan

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dengan dibantu oleh satu

teman sejawat sebagai kolaborator dan mencatatnya dalam catatan lapangan.
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Peneliti juga mengggunakan dokumentasi berupa foto sebagai bukti visual
kegiatan yang berlangsung selama penelitian.
4. Refleksi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengkaji ulang,
mempertimbangkan hasil dari berbagai kriteria atau indikator keberhasilan.
Refleksi bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi perkembangan yang
terjadi dengan adanya tindakan yang telah dilaksanakan. Kegiatan ini berfungsi
untuk mengevaluasi dua hal, yaitu sebagai berikut.
a) Apakah pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan perencanaan tindakan?
b) Apakah terjadi peningkatan menuju ke arah pencapaian tujuan yang telah

ditetapkan?

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu tes, catatan lapangan,
wawancara, angket, dan dokumentasi.
1. Tes

Tes digunakan untuk mengukur keterampilan menulis cerita pendek pada
pratindakan hingga pascatindakan. Bentuk tes yang digunakan adalah tes menulis
cerita pendek.
2. Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikan kondisi yang terjadi
pada saat proses pembelajaran menulis cerita pendek berlangsung. Segala

aktivitas pembelajaran menulis cerita pendek dideskripsikan dalam catatan
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lapangan, mulai dari pratindakan hingga tindakan dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis pengalaman pada siklus I dan siklus berikutnya.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap guru Bahasa Indonesia kelas X SMA
Negeri 1 Piyungan. Wawancara dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada
pratindakan dan pascatindakan. Wawancara pratindakan dilakukan untuk
memperoleh data mengenai peserta didik terkait dengan proses dan hasil
pembelajaran menulis cerita pendek sebelum dilakukan tindakan. Wawancara
pascatindakan dilakukan untuk memperoleh data mengenai proses dan hasil
pembelajaran menulis cerita pendek setelah diberikan tindakan berupa model
pembelajaran berbasis pengalaman.
4. Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan tanggapan dari siswa mengenai
tindakan pembelajaran. Angket tersebut juga digunakan untuk memperkuat data
yang diperoleh berdasarkan wawancara dan catatan lapangan, terutama mengenai
respon siswa terhadap pembelajaran menulis cerita pendek pada pratindakan dan
setelah penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman.
5. Dokumentasi Foto

Dokumentasi foto memiliki fungsi untuk merekam segala proses kegiatan
dan hasil pembelajaran serta peristiwa penting dalam aspek kegiatan pembelajaran
di kelas dalam bentuk visual. Dokumentasi foto diambil dari awal hingga akhir

pelaksanaan penelitian.



F. Instrumen Penelitian

1. Lembar Kerja Siswa
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Lembar kerja siswa digunakan sebagai alat pengambilan data melalui tes.

Instrumen ini berfungsi untuk mengukur keterampilan menulis cerita pendek.

Indikator yang digunakan lebih menekankan pada indikator yang mencakup

keterampilan menulis cerita pendek menggunakan model pembelajaran berbasis

pengalaman. Kisi-kisi lembar kerja siswa disajikan pada tabel 1.

Tabel 1: Kisi-kisi Lembar Kerja Siswa

Materi Pokok Indikator Nomor | Jumlah | Bentuk
Soal Soal Soal

Menulis cerita | Menentukan topik sesuai dengan

pendek tema dan pengalaman diri

menggunakan | Menulis kerangka cerita pendek

model dengan memperhatikan 1 1 Uraian

pembelajaran | kronologi waktu dan peristiwa

berbasis Memperhatikan pemilihan kata,

pengalaman tanda baca, dan ejaan

2. Lembar Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikan segala aktivitas yang

terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Kisi-kisi catatan lapangan

ditampilkan pada tabel 2, sementara untuk hasil catatan lapangan terdapat pada

lampiran 2c, halaman 108.




Tabel 2: Kisi-kisi Catatan Lapangan
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No. Aspek Pengamatan Indikator

1. | Penerapan model pembelajaran | Proses pembelajaran menulis cerita
berbasis pengalaman dalam | pendek dengan menggunakan model
pembelajaran menulis cerita | pembelajaran berbasis pengalaman
pendek pada siswa kelas X.E SMA Negeri 1

Piyungan

2. | Hasil pembelajaran menulis | Kinerja  peserta  didik  dalam
cerita pendek dengan | mengerjakan tugas menulis cerita
menggunakan model | pendek
pembelajaran berbasis
pengalaman

3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dikembangkan sesuai dengan informasi yang hendak

diperoleh dalam penelitian.

pratindakan dan pascatindakan. Kisi-kisi pedoman wawancara dapat dilihat pada

Wawancara dilakukan dua Kkali,

yaitu pada

tabel 3, sedangkan daftar pertanyaan wawancara pratindakan dan pascatindakan

dapat dilihat pada lampiran 1c, halaman 95.

Tabel 3: Kisi-kisi Pedoman Wawancara Pratindakan

cerita pendek

pendek kelas X pada KTSP

. Nomor | Jumlah
No. Aspek Indikator Butir | Butir
1. | Pembelajaran menulis| Pembelajaran menulis cerita | 1,2,5 3

2. | Sikap siswa

pendek

Sikap siswa selama 3 1
pembelajaran menulis cerita

3. | Hasil pembelajaran
menulis cerita
pendek

Hsil pembelajaran menulis 6 1
cerita pendek

4. | Model pembelajaran

Model pembelajaran menulis
cerita pendek

4,7 2




Tabel 4: Kisi-kisi Pedoman Wawancara Pascatindakan
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: Nomor | Jumlah
No. Aspek Indikator Butir | Butir
1. | Proses pembelajaran | Sikap peserta didik selama | 2 2
menulis cerita pendek | proses pembelajaran menulis
dengan menggunakan | cerita pendek menggunakan
model pembelajaran | model pembelajaran berbasis
berbasis pengalaman | pengalaman
Kendala dalam menerapkan 3 2
model pembelajaran berbasis
pengalaman pada
pembelajaran menulis cerita
pendek
2. | Hasil menulis cerita | Hasil menulis cerita pendek 1 2
pendek menggunakan | menggunakan model
model pembelajaran | pembelajaran berbais
berabsis pengalaman | pengalaman
3. | Penggunaan  model | Penerapan model 4,5 2
pembelajaran pembelajaran berbasis
pengalaman pada
pembelajaran menulis cerita
pendek
4.  Angket

Angket dibuat berdasarkan indikator yang dapat mengungkap pengalaman

dan pengetahuan siswa selama menulis cerita pendek. Angket terdiri dari dua

macam, yaitu angket pratindakan dan angket pascatindakan. Kisi-kisi angket

pratindakan dan angket pascatindakan dapa dilihat pada tabel 5 dan tabel 6.

Sementara itu, daftar pernyataan untuk angket pratindakan dan pascatindakan

dapat dilihat pada lampiran 1d, halaman 96.



Tabel 5: Kisi-kisi Angket Pratindakan
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. Nomor | Jumlah
No. Aspek Indikator Butir Butir
1. |Sikap siswa dalam | Antusias siswa dalam|1,2,3 |3
pembelajaran menulis | pembelajaran menulis cerita
cerita pendek pendek
Tanggapan peserta didik | 8,9,10 |3
terhadap pembelajaran
menulis cerita pendek
2. | Pengetahuan dan | Pengetahuan dan | 4,5,6, |4
kemampuan siswa | kemampuan siswa menulis | 7
menulis cerita pendek | cerita pendek
3. | Penerapan model | Penerapan model | 11,12, |3
pembelajaran  dalam | pembelajaran dalam | 13
pembelajaran menulis | pembelajaran menulis cerita
cerita pendek pendek
Tabel 6: Kisi-kisi Angket Pascatindakan
. Nomor | Jumlah
No. Aspek Insikator Butir Butir
1. |Sikap siswa dalam | Antusias siswa  dalam | 4 1
pembelajaran menulis | pembelajaran menulis cerita
cerita pendek pendek
Tanggapan peserta didik | 5 1
terhadap pembelajaran
menulis cerita pendek
2. | Pengetahuan dan | Pengetahuan dan| 2,3 2
kemampuan siswa | kemampuan siswa menulis
menulis cerita pendek | cerita pendek
3. | Penerapan model | Penerapan model | 1,6 2
pembelajaran  dalam | pembelajaran dalam

pembelajaran menulis
cerita pendek

pembelajaran menulis cerita
pendek

5. Dokumentasi Foto

Dokumentasi foto diambil sejak awal pelaksanaan tindakan hingga akhir

kegiatan penelitian. Instrumen ini berguna untuk merekam secara visual peristiwa-

peristiwa penting dalam pembelajaran di kelas.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan, yaitu teknik analisis data kualitatif
dan teknik analisis data kuantitatif.

1. Teknik Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Teknik analisis ini digunakan untuk data berupa catatan lapangan, hasil
wawancara, dan dokumentasi. Tahapan yang perlu dilakukan dalam menganalisis
data kualitatif, yaitu reduksi data, beberan, dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, = mengabstraksi data mentah  menjadi  bermakna,
ditransformasikan secara sistematik dan rasional untuk menyusun jawaban atas
tujuan penelitian tindakan kelas ini. Beberan data dapat ditampilkan dalam bentuk
narasi, tabel, grafik, atau bagan. Penyimpulan data dilakukan dengan mengambil
inti dari sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk kalimat singkat dan
padat, namun memiliki pengertian yang luas.

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mndeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum. Statistik deskriptif dapat dimunculkan dalam bentuk tabel, grafik, dan
diagram. Hasil perhitungan digunakan untuk mengetahui peningkatan

keterampilan menulis cerita pendek pada siswa dengan menggunakan model
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pembelajaran berbasis pengalaman. Analisis tersebut dilakukan dengan langkah-
langkah berikut: 1) merekap skor yang diperoleh siswa; 2) menghitung skor

komulatif dari seluruh aspek; 3) menghitung nilai rata-rata kelas, dengan rumus:

Nilai Keseluruhan

Nilai Rata-rata =
Jumlah Siswa

H. Validitas dan Reliabilitas
1) Validitas Data

Validitas data memiliki lima Kriteria, yaitu validitas demokratik, validitas
hasil, validitas proses, validitas katalik, dan validitas dialogis (Madya, 2011: 37).
Adapun validitas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu validitas demokratik,
validitas hasil, validitas proses, dan validitas dialogis sebagai berikut.
a) Validitas Demokratik

Validitas demokratik berkaitan dengan jangkauan kekolaboratifan
penelitian dan pencakupan berbagai pendapat atau saran. Kolaborasi penelitian
tindakan dapat melibatkan seluruh subjek yang terkait untuk berbagi dan memiliki
tujuan yang sama dalam upaya peningkatan proses maupun hasilnya. Subjek yang
terkait, meliputi peneliti, teman sejawat, guru kolaborator, dan siswa yang terlibat
dalam penelitian.
b) Validitas Hasil

Validitas hasil didapatkan dengan pendataan hasil positif dan negatif

terkait dengan proses dan hasil menulis cerita pendek. Data negatif digunakan
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sebagai data pelengkap dan dasar proses perencanaan pembelajaran menulis cerita
pendek pada siklus selanjutnya.
c) Validitas Proses

Validitas proses berkaitan dengan proses penelitian tindakan yang telah
direncakan mulai dari perencanaan hingga refleksi. Proses penelitian ini dilakukan
oleh guru kolaborator sebagai pelaksanaan tindakan, peneliti dan seorang teman
sejawat sebagai pengamat.
d) Validitas Dialogis

Validitas dialogis dilaksanakan ketika penelitian masih berlangsung.
Validitas dialogis berkaitan dengan dialog atau wawancara dalam penelitian
tindakan. Dialog dilakukan oleh peneliti kepada guru kolaborator untuk
memperoleh kesepakatan terkait dengan bentuk tindakan yang sesuai dan
pemecahan masalah dalam tindakan.

Validasi dalam penelitian ini dilakukan dengan expert judgment oleh Ibu
Dra. Arni Christinah guru Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Piyungan.
Validasi ditekankan pada tampilan instrumen dan koreksi terhadap butir instrumen
agar tidak terjadi penafsiran ganda bagi subjek penelitian dan analisis dokumen.
Adapun perangkan pembelajaran dan instrumen yang divalidasi, meliputi RPP,
lembar Kkerja siswa, dan angket.
2) Reliabiltas Data

Reliabilitas melibatkan lebih dari satu sumber data trianggulasi untuk
diperiksa keabsahannya. Trianggulasi dilakukan dengan membandingkan data

hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan dengan data tes menulis siswa.
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Trianggulasi yang digunakan adalah trianggulasi melalui sumber dan melalui
metode.

Trianggulasi melalui sumber dilakukan dengan mengonsultasikan data
yang diperoleh kepada guru kolaborator untuk memeriksa keabsahan data
tersebut. Trianggulasi melalui metode dilakukan untuk pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data yang sama dengan metode berbeda, misalnya
data yang diperolen melalui angket kemudian dicek dengan pengamatan,

wawancara, atau dokumentasi.

I.  Kiriteria Keberhasilan Tindakan
1) Indikator Keberhasilan Proses

Indikator keberhasilan proses dilihat dari peningkatan sikap siswa selama
pembelajaran di kelas, yaitu peningkatan keaktifan siswa, keantusiasan, minat
siswa, keseriusan selama proses pembelajaran, dan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan.
2) Indikator Keberhasilan Hasil

Indikator keberhasilan hasil, dideskripsikan dari keberhasilan siswa dalam
menulis cerita pendek dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
pengalaman. Keberhasilan hasil diperoleh apabila terjadi peningkatan antara
prestasi sebelum pemberian tindakan dan sesudah pemberian tindakan.
Keberhasilan tindakan juga dapat didasarkan pada capaian nilai rata-rata menulis

cerita pendek sesuai dengan KKM Bahasa Indonesia tarsebut, yaitu 73.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan mengenai deskripsi tempat dan waktu penelitian,
hasil penelitian serta pembahasan. Pada bagian deskripsi tempat dan waktu
penelitian berisi uraian tempat dan waktu penelitian. Pada bagian hasil penelitian
diuraikan tentang informasi awal siswa dalam menulis cerita pendek, pelaksanaan
tindakan, dan peningkatan keterampilan siswa dalam menulis cerita pendek
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman. Sementara itu, pada
bagian pembahasan diuraikan hasil analisis tentang peningkatan proses dan hasil
dalam pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan model pembelajaran
berbasis pengalaman.
A. Deskripsi Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas X.E SMA Negeri 1 Piyungan yang
terletak di Dusun Karanggayam, Desa Sitimulyo, Kecamatan Piyungan,
Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta dengan kode pos 55792. Sekolah ini
memiliki luas bangunan 3.768 m? yang terdiri diatas lahan seluas 8.000 mZ.
Lokasinya cukup strategis karena terletak tidak jauh dari jalan raya, sekitar 1500
meter dari Jalan Utama, yaitu Jalan Wonosari KM 10. Kelas X.E terdiri dari 24
siswa, yaitu 13 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Guru mata pelajaran

Bahasa Indonesia yang mengampu bernama Dra. Arni Christinah.
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2.  Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sejak April 2016 minggu keempat hingga Mei
2016 minggu ketiga. Adapun pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan jadwal
pelajaran serta silabus yang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) mengenai menulis cerita pendek yang terdapat di kelas X semester 2
(genap).

Pelajaran Bahasa Indonesia setiap minggunya dilaksanakan sebanyak 4
jam pelajaran atau dua kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x
45 menit. Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X.E berlangsung pada hari Senin
dan Rabu. Masing-masing pertemuan berlangsung pada jam pelajaran terakhir,
yaitu pukul 12.30 WIB sampai 14.00 WIB.

Tabel 7: Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Hari/Tanggal Kegiatan

1. | Senin, 25 April 2016 Pertemuan ke-1 (Pratindakan)
Pengisian angket pratindakan
Pertemuan ke-2 (Pratindakan)
Diskusi dengan kolaborator
Pertemuan ke-1 (Siklus I)
Diskusi dengan kolaborator
Pertemuan ke-2 (Siklus I)
Diskusi dengan kolaborator
Pertemuan ke-1 (Siklus II)
Diskusi dengan kolaborator
Pertemuan ke-2 (Siklus II)
Pengisian angket pascatindakan
Diskusi dengan kolaborator

2. | Rabu, 27 April 2016

3. Senin, 2 Mei 2016

4. | Rabu, 4 Mei 2016

5. Senin, 16 Mei 2016

6. | Rabu, 18 Mei 2016

olo|p|o|p oy oo o
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B. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus yang dilakukan
secara bertahap. Berikut merupakan uraian mengenai informasi awal kemampuan
menulis cerita pendek siswa, pelaksanaan tindakan kelas menulis cerita pendek
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman, dan peningkatan
keterampilan menulis cerita pendek pada siswa.

1. Informasi Awal Kemampuan Menulis Cerita pendek

Informasi awal kemampuan menulis cerita pendek siswa diperoleh melalui
angket, wawancara dengan guru kolaborator, dan tes menulis. Angket pratindakan
berisi 12 butir pernyataan yang mencakup aspek kemampuan menulis cerita
pendek pada siswa sebelum diberikan tindakan berupa model pembelajaran
berbasis pengalaman. Adapun hasil pengisian angket pratindakan dapat dilihat
pada lampiran 2d, halaman 120.

Berdasarkan hasil pengisian angket pratindakan, dapat disimpulkan jika
siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis cerita pendek. Siswa kesulitan
untuk mencari dan mengembangkan ide cerita serta kurangnya motivasi dan
inovasi dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek. Selain itu, siswa juga
kurang terbiasa menulis cerita pendek di luar tugas sekolah.

Selain melalui angket pratindakan, informasi awal kemampuan menulis
cerita pendek juga diperoleh melalui wawancara dengan guru Bahasa Indonesia
kelas X. Transkip wawancara dapat dilihat pada lampiran 2a, halaman 104. Dari
wawancara tersebut diperoleh kesimpulan jika siswa kurang berminat dalam

kegiatan menulis cerita pendek. Siswa masih banyak mengalami kendala ketika
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diminta untuk menulis cerita pendek. Sementara itu, upaya lain untuk memperoleh
data mengenai kemampuan awal menulis cerita pendek pada siswa dilakukan tes
menulis cerita pendek pada tahap pratindakan. Perolehan nilai menulis cerita
pendek siswa pada tahap pratindakan dapat dilihat pada lampiran 2e, halaman
122.

Pada tahap pratindakan, perolehan niali rata-rata siswa sebesar 60,74 yang
menunjukkan bahwa perolehan tersebut masih di bawah KKM yang ditentukan,
yaitu 73. Oleh karena itu, peneliti dan guru kolaborator menyusun rencana
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa
kelas X menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman.

2. Pelaksanaan Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Menulis Cerita
Pendek Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Berikut dipaparkan
hasil penelitian peningkatan keterampilan menulis cerita pendek menggunakan
model pembelajaran berbasis pengalaman.

a. Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I
1) Perencanaa Tindakan

Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana kegiatan pembelajaran yang
kemudian dikonsultasikan dan didiskusikan dengan guru kolaborator.
Penyusunan rencana kegiatan pembelajaran didasarkan pada permasalahan yang
muncul pada tahap pratindakan. Perencanaan tindakan siklus I ini meliputi hal-hal

yang dibutuhkan saat pelaksanaan tindakan, yaitu sebagai berikut.
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a) Peneliti dan guru menyamakan persepsi dan melakukan diskusi untuk
mengidentifikasi permasalahan yang ada.

b) Peneliti dan guru kolaborator mendiskusikan perangkat pembelajaran berupa
RPP yang di dalamnya tersusun langkah-langkah pembelajaran menulis cerita
pendek menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman. Satu RPP
dibuat untuk dua kali pertemuan. RPP siklus | dapat dilihat pada lampiran 1b,
halaman 85.

c) Peneliti menyiapkan insrumen penelitian, yaitu catatan lapangan, angket,
lembar Kkerja siswa, dan dokumentasi foto.

2) Pelaksanaan Tindakan

Sesuai dengan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan pada siklus 1
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Berikut merupakan uraian dari setiap
pertemuan.

1) Pertemuan Pertama

Kegiatan pembelajaran diawali dengan tanya jawab mengenai menulis
cerita pendek. Guru menanyakan kesulitan yang masih dialami siswa dalam
kegiatan menulis cerita pendek. Selanjutnya, guru memberikan materi cerita
pendek dan menjelaskan tahapan model pembelajaran berbasis pengalaman dalam
menulis cerita pendek. Guru menugaskan siswa untuk mulai menulis cerita
pendek dengan model pembelajaran berbasis pengalaman. Tema yang digunakan,
yaitu liburan atau kunjungan wisata. Siswa mulai menulis cerita pendek dengan
terlebih dahulu mengingat kembali pengalaman pribadi mereka yang berkaitan

dengan liburan untuk dijadikan ide cerita. Setelah masing-masing siswa
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menemukan ide cerita, selanjutnya siswa mendeskripsikan ide cerita kepada
pasangan masing untuk saling memberi komentar dan masukan. Setelah itu, siswa
memilih satu ide cerita untuk dikembangkan menjadi cerita pendek yang utuh.

Selama proses penulisan, guru sesekali mendatangi siswa untuk
menanyakan hasil tulisan mereka. Siswa menulis cerita pendek dengan waktu
yang masih tersedia. Guru mengizinkan siswa untuk melanjutkan tulisan mereka
di rumah masing-masing dengan tidak mengganti ide cerita yang telah dibuat.
Guru menutup pembelajaran dan mengingatkan pada siswa untuk menyelesaikan
tulisan mereka untuk dibahas pada pertemuan selanjutnya.
2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua siklus | lebih fokus pada presentasi hasil cerita pendek
siswa. Guru menanyakan tugas siswa yang sudah diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan cerita penek yang telah
dibuat. Siswa diminta untuk maju dan membacakan cerita pendek masing-masing.
Selanjutnya, guru meminta siswa lain untuk mengomentari dan memberi saran
pada cerita pendek yang dibacakan. Guru dan siswa melakukan diskusi untuk
mencari garis besar atau menyimpulkan seluruh saran dan komentar yang telah
diberikan dari setiap siswa. Siswa kembali mengoreksi hasil tulisan mereka dan
memperbaikinya.
3) Pengamatan
a) Pengamatan Proses

Pengamatan proses pembelajaran difokuskan pada situasi kegiatan

pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa. Pada pertemuan pertama masih ada



52

beberapa siswa yang menjawab pertanyaan dari guru dengan asal-asalan dan
kurang memperhatikan pelajaran. Setelah guru menjelaskan langkah menulis
cerita pendek dengan model pembelajaran berbasis pengalaman, siswa mulai
fokus dan memperhatikan guru serta lebih berminat dengan pembelajaran menulis
cerita pendek. Siswa mulai menulis cerita pendek sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran yang digunakan. Selain itu, siswa lebih aktif selama kegiatan
pembelajaran menulis cerita pendek karena guru tidak mendominasi kegiatan
pembelajaran. Guru hanya menjadi fasilitator dan pemberi motivasi pada siswa
apabila siswa mengalami kesulitan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
dokumentasi foto yang dapat dilihat pada lampiran 3d, halaman 134.

Pada pertemuan kedua, siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dan
memberi pernyataan dengan baik. Siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran
karena guru melakukan diskusi dengan siswa untuk mengetahui kekurangan dan
kendala yang masih dialami siswa selama menulis cerita pendek. Guru juga
mampu menguasai kelas dan menguasai materi dengan baik sehingga
pembelajaran berjalan dengan lancar.

b) Pengamatan Hasil

Pengamatan hasil dilakukan untuk mengetahui keberhasilan tes menulis
cerita pendek dengan menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman.
Keberhasilan suatu produk dapat dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan
skor dari tahap sebelumnya. Pada siklus I, produk yang dibuat siswa sudah
mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai rata-rata yang diperoleh pada

tahap pratindakan. Nilai rata-rata menulis siswa pada siklus I, yaitu 70,19 yang
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menunjukkan adanya peningkatan sebesar 9,45 poin. Perolehan nilai menulis
cerita siswa pendek siklus I dapat dilihat pada lampiran 2e, halaman 123.

Meskipun sudah mengalami peningkatan, namun peningkatan tersebut
belum memenuhi KKM untuk nilai Bahasa Indonesia, yaitu 73. Oleh karena itu
perlu dilakukannya tindakan lebih lanjut yang diimplementasikan pada siklus II.
4) Refleksi

Tahap terakhir dalam siklus | adalah tahap refleksi. Refleksi diawali
dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh selama kegiatan siklus I. Peneliti
dan guru kolaborator melakukan diskusi berdasarkan data-data yang telah
diperoleh selama kegiatan di siklus 1. Dari diskusi tersebut didapati jika pada
pelaksanaan siklus | belum sepenuhnya berhasil, meskipun sudah banyak
peningkatan yang terjadi namun ada beberapa kekurangan yang masih terlihat.

Kelebihan yang sudah dapat dilihat dari tindakan siklus I, yaitu siswa lebih
fokus ketika diberi materi pelajaran, siswa menjadi lebih paham mengenai
menulis cerita pendek, siswa menjadi lebih antusias ketika ditugaskan untuk
menulis cerita pendek, hasil tulisan siswa sudah lebih baik dan lebih lengkap
dilihat dari setiap aspek, dan hasil menulis siswa mengalami peningkatan setelah
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman.

Sementara itu, kekurangan yang masih terdapat dalam siklus I, yaitu
beberapa siswa yang masih perlu penjelasan lebih rinci mengenai tahapan menulis
cerita pendek dengan model pembelajaran berbasis pengalaman, siswa masih

belum terlalu berani mengungkapkan komentar dan pendapat mereka terhadap



54

tulisan teman. Selain itu, beberapa siswa kurang memperhatikan penggunaan

huruf kapital pada cerita pendek yang dibuat.

Melihat realita tersebut, diputuskan untuk mengadakan tindak lanjut
berupa tindakan siklus Il. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan keterampilan
siswa dalam menulis cerita pendek.

b. Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus 11

Siklus Il merupakan hasil refleksi siklus I yang memerlukan perbaikan
pada hal-hal tertentu yang masih belum tercapai. Kegiatan tersebut diuraikan
dalam tahapan penelitian berikut.

1) Perencanaan Tindakan

Berdasar pada refleksi yang dilakukan pada siklus I, maka rencana
tindakan pada siklus Il adalah sebagai berikut.

a) Dibuat RPP yang terlebih dahulu disetuji oleh guru kolaborator sebelum
diaplikasikan dalam pembelajaran. Pada RPP siklus Il, terdapat penambahan
materi pembelajaran supaya siswa dapat lebih memahami unsur yang perlu
diperhatikan dalam menulis cerita pendek. RPP siklus Il dapat dilihat pada
lampiran 2e, halaman 124,

b) Tema yang digunakan pada siklus Il, yaitu tema pendidikan.

c¢) Memastikan guru telah lebih mengerti dan memahami model pembelajaran
yang digunakan selama proses pembelajaran.

d) Menyiapkan lembar kerja siswa sebagai media siswa untuk menulis cerita

pendek.
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e) Mempersiapkan instrumen pengumpul data meliputi catatan lapangan dan
kamera untuk mendokumentasikan kegiatan.

f) Mempersiapkan sarana dan prasarana selama proses pembelajaran, meliputi
laptop dan LCD.

2) Pelaksanaan Tindakan

Sama seperti siklus I, pada siklus Il ini pertemuan dilakukan sebanyak dua
kali. Uraian dari masing-masing pertemuan adalah sebagai berikut.
a) Pertemuan Pertama

Kegiatan pembelajaran diawali dengan tanya jawab mengenai kendala
yang dialami selama melakukan kegiatan pembelajaran menulis cerita pendek
pada siklus I. Selanjutnya guru memberi penguatan materi pada siswa. Guru
memberi siswa motivasi dengan cara memberi contoh-contoh tokoh sukses yang
mengawali karernya dari menulis.

Guru meminta siswa untuk mulai menulis cerita pendek dengan tema
pendidikan. Sebelumnya guru sudah memberikan lembaran kertas yang dijadikan
media siswa untuk menulis. Guru sesekali berkeliling kelas untuk memastikan
siswa menulis cerita pendek dengan tahapan yang sudah disesuaikan dengan
model pembelajaran yang digunakan, yaitu model pembelajaran berbasis
pengalaman.

b) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua ini merupakan lanjutan dari pertemuan pertama siklus I1.

Pada pertemuan kedua, guru menanyakan tugas menulis cerita pendek yang sudah

diberikan pada pertemuan sebelumnya. Siswa diminta untuk membacakan di
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depan kelas cerita pendek yang sudah mereka buat. Siswa lain mengomentari dan
memberi saran atas cerita pendek yang telah dibacakan temannya dengan
menggunakan bahasa yang santun. Selanjutnya, guru dan siswa melakukan
diskusi mengenai komentar dan saran-saran yang telah didapat selama pembacaan
cerita pendek. Guru dan siswa menyimpulkan kendala atau kesalahan yang masih
dialami siswa dalam menulis cerita pendek dan mencari solusinya bersama-sama.
Pada siklus Il ini, rata-rata siswa sudah lebih paham cara menulis cerita pendek
yang baik dengan menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman. Hasil
tulisan siswa pada siklus Il ini sudah tergolong baik dan sudah memenuhi seluruh
aspek penilaian menulis cerita pendek yang digunakan dalam penelitian.
3) Pengamatan

Pengamatan dilakukan sepanjang pembelajaran siklus Il berlangsung.
Pengamatan dilakukan terhadap tindakan selama proses pembelajaran dan dampak
terhadap produk atau hasil pembelajaran. Berikut diuraikan hasil pengamatan
yang telah dilakukan.
a) Pengamatan Proses

Berdasarkan pengamatan proses yang telah dilakukan, siswa terlihat lebih
bersemangat dan antusias mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek. Siswa
lebih bersemangat dan antusias karena siswa sudah lebih paham dengan tahap
yang harus dilakukan selama proses menulis cerita pendek dengan model
pembelajaran berbasis pengalaman. Selain itu, tema yang digunakan pada siklus Il
juga sangat berkaitan erat dengan siswa, yaitu pendidikan sehingga siswa lebih

mudah menemukan ide-ide untuk dijadikan ide pokok cerita.
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b) Keberhasilan Produk

Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman untuk menulis cerita
pendek pada siklus Il juga menunjukkan keberhasilan produk. Keberhasilan
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam menulis cerita
pendek pada siklus I, yaitu sebesar 80, 37. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan menulis cerita pendek pada siswa selalu meningkat pada tiap
tindakan. Peningkatan nilai rata-rata menulis cerita pendek siswa pada tiap

tindakan dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 2: Peningkatan Nilai Rata-rata Menulis Cerita Pendek Tahap
Pratindakan Hingga Siklus 11

4) Refleksi

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan peneliti bersama guru
kolaborator, penggunaan model pembelajaran berbasis pengalaman dalam
pembelajaran menulis cerita pendek dianggap mampu menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek. Peningkatan kemampuan siswa
dalam menulis cerita pendek dapat dilihat dari meningkatnya kualitas proses

pembelajaran dan peningkatan hasil pembelajaran.
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Peningkatan proses pembelajaran selama siklus I dan siklus Il dapat dilihat
dari antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa juga
semakin memperhatikan guru ketika sedang mengajar, siswa menjadi lebih berani
menyampaikan pendapat, selain itu siswa juga terlibat secara aktif selama
kegiatan pembelajaran.

Selain hasil observasi, peningkatan kemampuan siswa dalam menulis
cerita pendek juga dapat dilihat dari hasil angket pascatindakan. Angket
pascatindakan diberikan sebelum kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia siklus
Il pertemuan kedua selesai. Hasil angket pratindakan dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 8: Hasil Angket Tahap Pascatindakan

SS S KS TS
E| % |F| % |F| % |F| %

No. Pernyataan

Saya baru mengetahui tentang model
1. pembelajaran berbasis pengalaman 3 12,50 8 |[33,33] 7 |29,17| 6 [25,00
untuk menulis cerita pendek

Model pembelajaran berbasis
pengalaman sangat membantu saya
dalam menuangkan ide atau gagasan
dengan lancar.

9 |37,50| 14 |58,33| 0 |0,00| 1 | 4,17

Model pembelajaran berbasis
pengalaman benar-benar meningkatkan
keterampilan menulis cerita pendek
saya.

6 |25,00| 18 (75,00{ 0 | 0,00 | O | 0,00

Saya menjadi lebih semangat menulis
cerita pendek setelah menggunakan
model pembelajaran berbasis
pengalaman

5 120,83| 15 (62,50 4 |16,67| O | 0,00

Setujukah anda jika model
pembelajaran berbasis pengalaman
digunakan dalam pembelajaran
menulis cerita pendek.

6 |25,00| 17 (70,83] 1 |4,17| 0 | 0,00

Keterangan

F . Frekuensi SS : SangatSetuju KS : Kurang Setuju
% : Persentase S : Setuju TS : Tidak Setuju
N : Jumlah siswa 24 orang
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Dilihat dari proses pembelajaran, hasil kerja siswa, dan angket
pascatindakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
pengalaman untuk menulis cerita pendek mampu meningkatkan keterampilan
menulis cerita pendek pada siswa.

3. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Menggunakan Model
Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Peningkatan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas X
dialami setelah diterapkan model pembelajaran berbasis pengalaman. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari peningkatan proses dan peningkatan hasil.

a) Peningkatan Proses

Peningkatan proses pembelajaran terlihat dari antusiasme siswa yang
selalu meningkat tiap siklsunya, pembelajaran semakin menarik, dan minat siswa
untuk menulis cerita pendek menjadi meningkat. Pada tahap pratindakan proses
pembelajaran sudah berjalan cukup baik, tetapi siswa tidak dilibatkan secara aktif
selama proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus I, siswa menjadi lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa mulai berani mengemukakan
pendapat mereka terhadap guru. Peningkatan juga terjadi pada siklus II, siswa
semakin aktif dan berani memberi komentar terhadap hasil karangan teman
mereka. Selain itu, cerita pendek yang dibuat siswa juga lebih baik dan memenuhi

aspek penilaian yang digunakan.
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b) Peningkatan Hasil

Peningkatan hasil menulis cerita pendek dapat dilihat dari skor rata-rata
yang diperoleh dari tahap pratindakan hingga siklus Il. Aspek-aspek yang
digunakan sebagai dasar penilaian pada kegiatan menulis cerita pendek
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman adalah aspek isi, aspek
organisasi dan penyajian, aspek penggunaan bahasa, dan aspek penyampaian
amanat. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran berbasis pengalaman terhadap keterampilan menulis cerita pendek
dilakukan dengan tes menulis. Berdasarkan hasil tes menulis yang dilakukan dari
tahap pratindakan sampai siklus Il selalu terjadi peningkatan. Peningkatan skor
rata-rata tiap aspek menulis cerita pendek dapat dilihat pada lampiran 2f, halaman

125.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Peningkatan Proses dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menggunakan model pembelajaran
berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis cerita pendek kelas X ini dapat
dikatakan telah berhasil. Hal tersebut sesuai dengan penelitian relevan yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Dalam penelitian Sriani, dkk. (2015)
mengatakan bahwa peningkatan kualitas proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran berbasis pengalaman ditunjukkan dengan meningkatnya

keaktifan dan keberanian siswa selama pembelajaran. Siswa lebih berani untuk
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memberikan komentar terhadap hasil tulisan temannya. Siswa juga lebih serius
ketika diminta untuk menulis cerita pendek karena sudah memahami tahapan yang
harus dilakukan. Pada penelitian ini, peningkatan proses dapat dilihat dari
antusiasme, keaktifan dan keberanian siswa selama mengikuti pembelajaran
sehingga pembelajaran dirasa menjadi lebih menyenangkan. Peningkatan proses
tersebut dijelaskan secara lebih rinci dalam catatan lapangan pada lampiran 2c dan
dibuktikan dengan adanya dokumentasi foto yang dapat dilihat pada lampiran 3d.

Selain itu, Tranwati (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
peningkatan proses pembelajaran dapat dilihat dari perubahan respon siswa
sebelum dan setelah diberi tindakan. Peningkatan tersebut dapat diperoleh melalui
data hasil nontes, meliputi angket, wawancara, dan catatan lapangan. Pada
penelitian ini, peningkatan proses pembelajaran menulis cerita pendek
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman diperoleh dari hasil
angket pratindakan dan pascatindakan, wawancara, dan pengamatan setiap
pertemuan. Hasil angket pascatindakan dapat dilihat pada lampiran 2d, halaman
121. Dari angket tersebut dapat dilihat jika siswa lebih berminat dan antusias
menulis cerita pendek setelah diterapkan model pembelajaran berbasis
pengalaman. Siswa merasa lebih mudah menemukan dan mengembangkan ide
cerita setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis pengalaman.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan kualitas proses

pembelajaran menulis cerita pendek. Peningkatan proses ditunjukkan dengan
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peningkatan sikap siswa selama mengikuti pembelajaran yang juga memberi

dampak positif bagi peningkatan kualitas hasil pembelajaran.

2. Peningkatan Hasil dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Peningkatan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa dapat dilihat
dari peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pratindakan hingga
siklus Il. Pada tahap pratindakan, banyak siswa yang masih belum mampu
menghasilkan cerita pendek dengan baik. Hal tersebut juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk. (2015). Dalam jurnalnya
diungkapkan bahwa pada pratindakan dan siklus | siswa masih mengalami
kesulitan dalam membuat alur dan menentukan penokohan yang baik. Hal tersebut
dapat ditangani dengan memberikan arahan untuk membuat kerangka karangan
terlebih dahulu. Pada penelitian ini, pada tahap pratindakan dan siklus I siswa
masih mengalami kesulitan dalam menemukan ide dan mengembangkan cerita.
Hal tersebut dapat diatasi dengan memberikan pendalaman materi pada unsur-
unsur cerita pendek, khususnya materi latar dan alur cerita.

Tranwati (2009) dalam jurnalnya menunjukkan adanya peningkatan hasil
cerita pendek siswa pada tahap pratindakan hingga siklus Il. Peningkatan tersebut
terjadi pada setiap aspek penilaian cerita pendek, meliputi penokohan, alur, latar,
sudut pandang, dan gaya bahasa yang ditampilkan dalam bentuk tabel peningkatan
dan penjabaran singkat. Dalam penelitian ini, pembahasan peningkatan hasil juga

diuraikan berdasarkan aspek-aspek penilaian cerita pendek namun melalui
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pendeskripsian. Pembahasan dalam penelitian ini disertai dengan potongan cerita
pendek yang ditulis siswa.
1) Aspek Isi

Aspek isi memiliki dua kriteria penialaian, yaitu kesesuaian cerita dengan
tema dan ketuntasan cerita. Berikut merupakan hasil menulis cerita pendek pada
tahap pratindakan dilihat dari dua kriteria yang telah disebutkan.

a) Kesesuaian cerita dengan tema.

Kriteria kesesuaian cerita dengan tema menitikberatkan pada cara siswa
mengembangkan tema yang telah ditentukan secara optimal. Pada tahap
pratindakan siswa masih diberi kebebasan untuk memilih tema yang akan
digunakan dalam menulis cerita pendek. Pada tahap pratindakan ini, siswa belum

begitu mampu menyesuaikan isi cerita dengan tema yang dipilih.
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Gambar 3: Potongan Cerita Pendek PratindakanTerkait Kesesuaian Cerita
dengan Tema

Penggalan cerita pendek di atas ditulis oleh siswa S13 yang berjudul
“Rasa” dan mengisahkan mengenai persahabatan dan rasa suka yang tumbuh di
antara mereka. Pengembangan tema kurang karena belum terlihat penggambaran
konflik secara jelas. Sementara itu, peningkatan terjadi cukup signifikan pada

siklus I dan siklus I1.
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Gambar 4: Potongan Cerita Pendek Siklus | Terkait Kesesuaian Cerita
dengan Tema
Penggalan cerita pendek tersebut ditulis oleh siswa S05 dengan judul “Trip

ke Bandung”. Pada penggalan cerita pendek tersebut dapat dilihat jika siswa
memilih salah satu pengalaman liburannya bersama keluarga ketika libur Natal.
Siswa juga menceritakan kegiatan yang dilakukan selama liburan. Peningkatan
kembali terjadi pada siklus Il. Hasil tulisan siswa secara keseluruhan mengalami
peningkatan pada kriteria kesesuaian cerita dengan tema, yaitu tema pendidikan.
b) Ketuntasan Cerita

Pada tahap pratindakan ini sebagian besar siswa belum menyajikan akhir
cerita dengan tuntas. Sebagian besar siswa belum mampu menghasilkan akhir
cerita yang baik. Akan tetapi, hal tersebut sudah tidak terjadi pada siklus | dan
siklus 1. Gambar 5 menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam membuat akhir

cerita pada cerita pendek sudah mengalami peningkatan.
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Penggalan cerita pendek di atas memiliki judul “Ada Apa dengan SMA?”
yang ditulis oleh siswa S08. Dari penggalan cerita pendek tersebut dapat dilihat
jika siswa sudah memberikan akhir cerita dengan baik. Siswa membuat akhir
cerita dengan mengungkapkan harapan dari siswa itu sendiri.

2) Aspek Organisasi dan Penyajian

Aspek organisasi dan penyajian terdiri dari tiga kriteria, yaitu penyajian
unsur-unsur cerita meliputi fakta cerita (tokoh, alur, dan latar) dan sudut pandang,
kepaduan unsur-unsur cerita, dan kelogisan urutan cerita. Berikut disajikan uraian
dari masing-masing kriteria tersebut.

a) Penyajian unsur-unsur cerita meliputi fakta cerita (tokoh, alur dan latar) dan
sudut pandang

Sebagian besar siswa sudah menghadirkan tokoh cerita namun belum
mampu menjelaskan secara rinci karakter tokoh yang mereka tampilkan. Seperti

yang ada pada penggalan cerita pendek salah satu siswa sebagai berikut.
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Gambar 6: Potohgan Cerita Pendek Terkait Pratindakan Penyajian Unsur-
unsur Cerita

Penggalan cerita pendek tersebut ditulis oleh siswa SO07 dengan judul

“Keluarga dan Teman”. Dari penggalan cerita pendek tersebut dapat dilihat jika
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siswa belum mampu menjabarkan secara terperinci tokoh dan latar yang sudah
dimunculkan. Siswa hanya menjelaskan tokoh sampai pada nama dari masing-
masing tokoh tanpa menjelaskan karakter dari tokoh tersebut. Selain itu, siswa
juga belum mampu menyajikan alur dengan kurang baik.

Tidak jauh berbeda dengan penyajian unsur lain, penyajian unsur latar
oleh siswa juga belum terlalu baik. Siswa masih kesulitan untuk mengembangkan
unsur latar pada cerita pendek mereka. Unsur lain adalah sudut pandang, dari hasil
cerita pendek siswa pada tahap pratindakan seluruh siswa menggunakan sudut
pandang orang pertama.

Akan tetapi, peningkatan terjadi pada penulisan cerita pendek dalam siklus
| dan Il. Berikut merupakan salah satu contoh cerita pendek yang ditulis siswa
pada siklus | dengan tema liburan atau kunjungan wisata.
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Gambar 7 : Potongan Cerita Pendek Siklus I Terkait Penyajian Unsur-unsur
Cerita

Penggalan cerita pendek di atas ditulis oleh siswa SO08 dengan judul
“Liburanku di Ukraina”. Berdasarkan kutipan tersebut, siswa sudah mengalami
peningkatan dalam menyajikan unsur-unsur cerita dibanding dengan tahap

pratindakan. Pada penggalan cerita pendek tersebut, siswa sudah menjelaskan
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tokoh aku dengan rinci, meliputi karakter dan pekerjaan dari tokoh. Selain itu,
siswa juga sudah menjabarkan suasana yang tokoh alami selama cerita itu
berlangsung. Peningkatan juga tetap terjadi pada siklus Il. Pada tindakan akhir ini,
keterampilan siswa dalam menyajikan unsur-unsur cerita sudah semakin baik.
b) Kepaduan Unsur-unsur Cerita

Pada sebuah cerita pendek, unsur-unsur yang digunakan haruslah padu
satu sama lain sehingga menghasilkan cerita yang bagus dan menarik. Pada tahap
pratindakan, siswa sudah cukup mampu memadukan unsur-unsur yang dibuat,

seperti pada penggalan cerita pendek di bawah ini.
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Gambar 8: Potongan Cerita Pendek PratindakanTerkait Kepaduan Unsur-
unsur Cerita

Penggalan di atas merupakan cerita pendek yang ditulis oleh siswa S23
dengan judul “You are My Trouble”. Cerita pendek tersebut sudah menunjukkan
adanya kepaduan dari tiap unsur-unsurnya, yaitu dengan memadukan tema
persahabatan dan latar tempat dan suasana yang digunakan, yaitu ruang kelas.

Kemampuan siswa untuk memadukan unsur-unsur cerita pada siklus I dan
siklus Il mengalami peningkatan dibanding dengan perolehan pada tahap

pratindakan, seperti pada contoh cerita pendek di bawah ini.
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Gambar 9: Potongan Cerita Pendek Siklus I Terkait Kepaduan Unsur-unsur

Cerita

Penggalan cerita pendek di atas ditulis oleh siswa S20 dengan judul
“Nikmat”. Cerita tersebut menceritakan tentang pengalaman tokoh “Aku” yang
melakukan liburan dengan kedua sahabatnya. Siswa menceritakan pengalaman
liburannya secara detail, siswa menceritakan peristiwa-persitiwa yang ia alami.
Selain itu, siswa tidak terlalu banyak menggunakan latar tempat. Akan tetapi, latar
tempat dijelaskan dengan sangat rinci sehingga pembaca seolah dapat ikut melihat
apa yang siswa tuliskan. Peningkatan keterampilan siswa dalam memadukan
unsur cerita juga terus terjadi pada siklus II.

c) Kelogisan Urutan Cerita

Penyajian urutan secara logis pada tahap pratindakan ini tergolong masih
kurang. Ini menunjukkan jika sebagian besar siswa belum mampu menyajikan
cerita dengan urutan yang logis. Akan tetapi, pada sikuls I kemampuan siswa
untuk memberikan jalan cerita yang runtut sudah semakin baik, seperti yang dapat

dilihat pada salah satu penggalan cerita pendek berikut ini.
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Gambar 10: Potongan Cerita Pendek Siklus 1 Terkait K logisan Urutan
Cerita
Penggalan cerita pendek tersebut ditulis oleh siswa S03 dengan judul “Mt.

b

Lawu”. Pada penggalan tersebut dijelaskan jika tokoh “Aku” melakukan
perjalanan ke Gunung Lawu. Isi cerita menceritakan peristiwa-peristiwa yang
dialami berdasarkan urutan waktu yang logis, sehingga tidak menimbulkan
kebingungan terhadap pembaca. Pada siklus Il juga terjadi peningkatan yang
cukup signifikan terhadap keterampilan siswa dalam menciptakan urutan cerita
yang logis.
3) Aspek Penggunaan Bahasa

Aspek penggunaan bahasa memiliki tiga kriteria, yaitu pilihan kata atau
diksi, penyusunan kalimat, dan penggunaan majas.
a) Pilihan Kata atau Diksi

Pada tahap pratindakan penggunaan diksi siswa belum terlalu bagus, hal
ini terbukti dengan perolehan skor rata-rata siswa hanya sebesar 2,83 dari skor
maksimal 5. Selain itu, rendahnya kemampuan siswa dalam memilih diksi untuk

digunakan dalam cerita juga dapat dilihat dari penggalan cerita pendek di bawah

ini.
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Gambar 11: Potongan Cerita Pendek Pratindakan Terkait Pilihan Kata atau
Diksi

Penggalan cerita pendek tersebut di tulis oleh siswa S15 dengan judul
“Memancing dengan Teman-teman”. Dari penggalan cerita pendek tersebut dapat
dilihat jika siswa masih sering menggunakan bahasa yang digunakan pada
percakapan sehari-hari. Penggunaan diksi kurang bervariasi sehingga
menimbulkan kebosanan kepada pembaca.

Pada siklus I dan siklus II, kualitas pemilihan kata atau diksi juga sudah
semakin bagus. Berikut merupakan contoh cerita pendek yang telah ditulis siswa

pada siklus I dan siklus II.
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Gambar 12 Potongan Cerita Pendek Slklus | Terkalt Pilihan Kata atau Diksi
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Cerita pendek tersebut berjudul “Liburanku di Ukraina” yang ditulis oleh
siswa S08. Dari cerita pendek di atas dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu
menulis dengan menggunakan diksi yang sesuai dengan tema. Siswa juga lebih
sering menggunakan kata-kata yang sering digunakan pada percakapan sehari-
hari. Pada tindakan siklus IlI, kemampuan siswa dalam memilih diksi untuk
menulis cerita pendek juga semakin meningkat.

b) Penyusunan kalimat

Penyusunan kalimat merupakan kendala yang sering dialami kebanyakan
siswa. Penyusunan kalimat merupakan hal yang perlu diperhatikan ketika menulis
cerita pendek, sebab kalimat yang padu satu sama lain akan membuat pembaca
lebih  mudah memahami isi cerita. Akan tetapi, pada tahap pratindakan
kemampuan siswa dalam Kriteria penyusunan kalimat masih rendah. Seringkali
siswa menulis kalimat yang masih kurang jelas. Hal tersebut mengakibatkan
pembaca menjadi kurang paham dengan jalan cerita apabila tidak membaca secara
teliti dan berulang.

Pada siklus I, penyusunan kalimat mengalami peningkatan yang positif
jika dibandingkan dengan tahapan pratindakan.

| s o mun Mulai  Mmuacul don perlohon  Mmemhilong d9g
':,de\i\%gg O?i”ba\c . Colama  Satw bu\og) kami bOrjur% meltkuken h_o\
| tersobut. Hingon arnrayo  kapton tampan  Asb mulal Menyukai
| Oku-. ¥ami berdva Sololu berfugos dan b rltbur Sccoro borsomoan -
MLugos kudient Sangat berkesan , Malohan ey aku ﬁchk&gda'g

as, Oy hanya 9edang bergalon galan Al [uar negori £p
‘?mgngoba’c“l orang ~ yang Sakit- Honya tu yoang bisa aky (akuran
Lorcama Qg kapten ku yang tompan -

PV PR tamcnat-taie Alavhie durniaden 1al Avu Alknn

Gambar 13: Potongan Cerita Pendek Siklus | Terkait Penyusunan Kalimat
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Penggalan cerita pendek di atas berjudul “Liburanku di Ukraina” yang
ditulis oleh siswa S08. Pada penggalan cerita pendek tersebut dapat dilihat bahwa
antara kalimat satu dengan kalimat lain memiliki keterkaitan. Keterkaitan kalimat
tersebut membuat cerita semakin mudah dimengerti dan menarik. Selain itu, siswa
juga sudah mampu menggunakan struktur kalimat dengan lebih variatif.

Peningkatan juga tetap terjadi pata tindakan siklus Il, bahkan peningkatan
dari siklus I ke siklus Il lebih signifikan jika dibandingkan dengan peningkatan
pada pratindakan ke siklus 1. Di bawah ini merupakan salah satu contoh cerita

pendek karya siswa yang ditulis pada siklus II.
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Gambar 14 Pbtongan Cerlta Pendek Siklus I Terkait Penyusunan Kalimat

Penggalan cerita pendek di atas ditulis oleh siswa SO05 dengan judul
“Pelatihan Pidato di FBS UNY”. Berdasarkan penggalan cerita pendek tersebut,
kalimat satu dan lainnya memiliki keterkaitan. Ketepatan penyusunan kalimat

tersebut membuat cerita menjadi lebih menarik dan jelas jalan ceritanya.
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c) Penggunaan majas

Penggunaan majas seringkali digunakan untuk menyampaikan makna-
makna tersirat. Selain itu, penggunaan majas juga biasa digunakan untuk
memperindah dan membuat cerita lebih menarik. Akan tetapi, pada tahap
pratindakan penggunaan majas masih sangat rendah. Siswa cenderung
menggunakan kata-kata yang lugas untuk menyampaikan maksud mereka.

Pada tahap siklus | hasil cerita pendek siswa mengalami peningkatan
dalam kriteria penggunaan majas dibandingkan dengan tahap pratindakan. Siswa
sudah lebih baik dalam menggunakan majas, meski tidak terlalu banyak majas
yang digunakan dalam cerita dan majas yang digunakan juga tergolong masih
sederhana. Namun, hal tersebut sudah lebih baik jika dibanding dengan tahap
pratindakan yang rata-rata siswa bahkan tidak menggunakan majas sama sekali,

seperti yang terlihat pada penggalan cerita pendek di bawah ini.
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Gambar 15: Potongan Cerita Pendek Siklus I Terkait Penggunaan Majas

Penggalan cerita pendek tersebut berjudul “Nikmat” yang ditulis oleh
siswa S20. Pada penggalan cerita pendek tersebut terlihat jika siswa sudah mulai

menggunakan majas. Ada pun majas yang terdapat dalam cerita pendek tersebut,
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yaitu majas hiperbola. Majas hiperbola merupakan gaya bahasa yang melebih-
lebihkan. Majas hiperbola terdapat pada kalimat “Aku mengambil ranting yang
ada di depanku dan menggoreskan di pasir pantai yang hitam berkilau itu.”
Peningkatan juga tetap terjadi pada siklus Il. Pada siklus 11, siswa sudah
lebih terlatih untuk menggunakan majas dalam cerita mereka. Meskipun belum
semua siswa mahir menggunakan majas, hamun semua siswa sudah menyelipkan
majas dalam cerita pendek mereka sehingga membuat cerita pendek menjadi lebih
menarik. Di bawah ini merupakan salah satu contoh cerita pendek karya siswa

yang ditulis pada siklus I1.
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Gambar 16: Potongan Cerita Pendek Siklus 11 Terkait Pénggunaén Majas
Penggalan cerita pendek di atas ditulis oleh siswa S20 dengan judul
“Ceritaku di Putih Abu-abu”. Pada penggalan cerita pendek tersebut dapat dilihat
jika siswa sudah lebih berani menggunakan majas dalam cerita. Majas yang
terdapat dalam penggalan cerita pendek di atas yaitu majas hiperbola. Majas
tersebut terdapat pada kalimat, “Langkah demi langkah aku tapaki sendirian hanya
ditemani dengan bunyi sepatu yang aku kenakan.” dan “...terdengar suara

gemuruh dari dalam kelas.”
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4) Aspek Penyampaian Amanat

Penyampaian amanat dalam hasil cerita pendek siswa tidak terlalu buruk.
Karena, hampir semua cerita pendek sudah memiliki amanat meskipun amanat
masih sering digambarkan secara tersurat. Sementara itu, pada siklus | dan Il
cerita yang ditulis siswa sudah menyertakan amanat baik secara tersurat maupun
tersirat.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa
dalam menulis cerita pendek selalu mengalami peningkatan pada setiap Kali
tindakan. Akan tetapi, peningkatan tersebut tidak terjadi begitu saja melainkan
membutuhkan Kketelatenan dari pihak pengajar maupun siswa. Model
pembelajaran berbasis pengalaman yang digunakan guru dalam mengajarkan
cerita pendek terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
cerita pendek. Selain penggunaan model pembelajaran, latihan menulis yang
berulang juga turut serta dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita

pendek.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita
pendek menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman pada siswa kelas
X.E diakhiri pada siklus Il. Hal tersebut didasarkan pada hasil diskusi peneliti
dengan guru yang menyatakan bahwa sudah terjadi peningkatan yang cukup
berarti, baik dari kualitas proses maupun kualitas hasil pembelajaran. Peningkatan

yang terjadi telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Selain itu, penelitian
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dihentikan karena terbatasnya waktu penelitian dan masih banyak materi lain yang
belum disampaikan oleh guru kolaborator. Kendala lain yang dialami dalam
penelitian ini, yaitu penelitian sempat terhalang dengan kegiatan sekolah berupa
kegiatan pramuka yang mengharuskan siswa untuk melakukan kemah selama dua
hari satu malam yang bertepatan dengan jadwal penelitian sehingga penelitian
harus dihentikan selama satu minggu. Subjek penelitian dalam penelitian ini juga
hanya terbatas pada kelas X.E SMA Negeri 1 Piyungan sehingga model
pembelajaran belum tentu menghasilkan peningkatan jika diterapkan pada subjek

lain.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
berbasis pengalaman dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek
pada siswa kelas X.E SMA Negeri 1 Piyungan. Peningkatan keterampilan menulis
cerita pendek dengan menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman
dapat dilihat dari meningkatnya kualitas proses pembelajaran dan kualitas produk
pembelajaran.

Keberhasilan proses dapat dilihat dari keaktifan dan minat siswa selama
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Misalnya, siswa menjadi lebih percaya diri
dan berani untuk bertanya dan mengemukakan pendapat mereka di depan kelas.
Siswa juga semakin fokus dan serius ketika diberi tugas menulis cerita pendek.
Hal tersebut dikarenakan penggunaan model pembelajaran berbasis pengalaman
yang mempermudah mereka dalam mencari dan mengembangkan ide menjadi
sebuah cerita pendek. Selain itu, model pembelajaran berbasis pengalaman juga
menuntut siswa untuk berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Sementara itu, peningkatan produk pembelajaran dapat dilihat dari
meningkatnya nilai rata-rata yang diperoleh siswa dari tahap pratindakan hingga
siklus 1l. Pada tahap pratindakan, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 60,74
sedangkan pada siklus | adalah 70,19. Hal tersebut menunjukkan adanya

peningkatan sebesar 9,45 poin. Kemudian peningkatan dari siklus | ke siklus 11
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adalah sebesar 10,18 poin, yaitu dengan perolehan nilai rata-rata dari 70,19
menjadi 80,37. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan siklus I
hingga siklus Il mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran

menulis cerita pendek.

B. Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penggunaan model
pembelajaran berbasis pengalaman memberikan pengaruh yang positif terhadap
keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X.E SMA Negeri 1 Piyungan.
Penggunaan model pembelajaran berbasis pengalaman untuk menulis cerita
pendek membuat siswa menjadi lebih bersemangat dan serius ketika diminta
untuk menulis cerita pendek yang membuat hasil tulisan siswa lebih baik. Selain
itu, penggunaan model pembelajaran berbasis pengalaman juga mempermudah
siswa dalam menemukan dan mengembangkan ide ke dalam sebuah cerita pendek.
Penggunaan model pembelajaran berbasis pengalaman juga dapat menjadi salah
satu alternatif guru dalam memilih model pembelajaran untuk meningkatkan

keterampilan menulis.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang telah

diuraikan di atas, dapat dikemukakan saran kepada pihak-pihak berikut.
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1) Guru Bahasa Indonesia

Penggunaan model pembelajaran masih perlu digunakan dalam
peningkatan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa. Oleh karena itu, guru
diharapkan mampu memanfaatkan model pembelajaran lain sebagai alternatif
untuk pembelajaran menulis cerita pendek supaya siswa dapat berperan aktif
selama proses pembelajaran berlangsung.
2) Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran serta
memperbanyak kegiatan menulis cerita pendek supaya dapat menghasilkan

sebuah karya yang lebih baik lagi serta layak untuk dipublikasikan.
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la. Silabus

Nama Sckolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi
Alokasi Waktu

SILABUS
: SMA Negeri | Piyungan
: Bahasa Indonesia
s X2
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen
: 2 x 45 menit (90 menit)/(1xpertemuan)

NIP 19610108 198602 2 001

Kompetensi |~ Materi Kegiatan i __:__._A.:cn‘l - Alokasi Sumber/
Dasar Pembcelajaran Pembelajaran = e : Waktu Bahan/Alat
16.1Menulis _ Contoh cerpen | e Menulis e Menentukan topik yang Jenit 4 e buku mata
karangan j® ciri-cirt cerpen I berhubungan dengan kehidupan | Tagihan: pelajaran
berdasarkan | cerita pendek | o Membahas | diri sendiri untuk menulis e Tugas Bahasa
kehidupan | e syarat topik cerpen yang _ cer pendek individu Indonesia
diri sendiri cerpen ditulis teman & Mcnulis kerangka cerita pendek
dalam e Kerangka _ dengan memperhatikan Bentuk
cerpen cerita pendek kronologi waktu dan peristiwa Instrumen:
(pelaku, ® UNSUr-unsur e Mengembangkan kerangka e uraian
peristiwa, cerpen yang telah dibuat dalam bentuk bebas
latar) o (pelaku, cerpen (pelaku, peristiwa, latar,
peristiwa, konflik) dengan memperhatikan
latar, pilihan kata, tanda baca, dan
konflik) | cjaan.
Menyctujui,
Guru Bahasa Indonesia, Pengeliti,
S A
ra. Arni Christifiah Andki i Hendarini

NIM 12201244043
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1b. RPP Siklus I dan Siklus Il

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I (Pertemuan I dan I1)

Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester  XI2

Program » Umum

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi

B.

Menulis : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang
lain ke dalam cerpen.

Kompetensi Dasar

16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku,

=

peristiwa, latar).

Indikator Pencapaian Kompetensi

Menentukan topik yang berhubungan dengan diri sendiri untuk menulis
cerpen.

Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.

Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pemilihan kata, tanda baca,
dan ejaan.

Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan mampu menentukan topik cerita yang berhubungan dengan
diri sendiri.

Siswa diharapkan dapat menulis kerangka karangan dengan memperhatikan
kronologi waktu dan peristiwa.

Siswa diharapkan mampu mengembangkan kerangka menjadi sebuah cerita
pendek.

Materi Pembelajaran

Memberikan beberapa contoh manfaat menulis.

Contoh potongan cerita pendek berdasar pengalaman pribadi untuk
menstimulasi siswa dalam menggali ide.
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3. Tahapan menulis cerita pendek menggunakan model pembelajaran berbasis
pengalaman

F. Metode Pembelajaran

1) Tanya jawab

2) Pembelajaran berbasis pengalaman

3) Penugasan

4) Unjuk kerja

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

1) Kegiatan Awal (Waktu 10 menit)

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa.

b) Guru mengecek kehadiran siswa.

c) Guru menjelaskan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan
pembelajaran.

d) Guru meminta siswa untuk mengemukakan apa yang telah diketahui
mengenai unsur-unsur pembangun cerita pendek.

e) Guru memberikan beberapa manfaat yang didapat dari kegiatan menulis
sebagai motivasi untuk meningkatkan keinginan siswa untuk menulis

2) Kegiatan Inti (Waktu 70 menit)

a) Guru menanyakan kepada siswa hal-hal yang dialami selama melakukan
penulisan cerita pendek pada pertemuan sebelumnya.

b) Siswa diminta untuk mengemukakan kesulitan atau kendala yang dialami
selama proses menulis cerita pendek pada pertemuan sebelumnya.

c) Guru memberi sedikit penjelasan mengenai hal-hal yang masih menjadi
kendala siswa dalam menulis cerita pendek.

d) Siswa diminta untuk berpasangan dan diberi tugas untuk menulis cerita
pendek secara individu.

e) Guru menugaskan siswa untuk mengemukakan pengalaman pribadi yang
berkesan dan tak terlupakan mengenai hal yang berkaitan dengan perjalanan
wisata, kemudian menuliskan ide-ide atau pengalaman yang pernah dialami
tersebut. (Misalnya, pengalaman pertama pergi ke kebun binatang, terpisah
dari rombongan ketika menuju tempat wisata, dll).

f) Setelah siswa menuliskan ide-ide cerita berdasarkan pengalaman pribadi,

selanjutnya siswa melakukan diskusi dengan pasangan masing-masing untuk
mendeskripsikan ide cerita yang telah dibuat serta saling bertukar pikiran
dalam pemilihan ide cerita yang paling menarik.
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g) Setelah menemukan ide cerita yang paling menarik, selanjutnya siswa mulai
menciptakan latar cerita meliputi latar waktu, tempat, dan sosial yang akan
digunakan dalam penulisan cerita pendek.

h) Selanjutnya siswa diminta untuk menciptakan tokoh beserta wataknya secara
jelas dan konkret dan menentukan alur cerita dan sudut pandang yang akan
digunakan. Siswa diberi waktu 40 menit untuk menentukan ide cerita,
melakukan diskusi, serta menciptakan latar, tokoh, alur, dan sudut pandang
yang akan digunakan dalam penulisan cerita pendek.

1) Tahap selanjutnya, siswa mulai menulis cerita pendek berdasarkan unsur-
unsur yang telah dibuat. Siswa diperbolehkan untuk melanjutkan pengerjaan
penulisan cerita pendek di rumah masing-masing dengan tidak mengganti ide
cerita yang telah dipilih apabila waktu yang disediakan tidak mencukupi.

3) Penutup (Waktu 10 menit)

a) Guru menyimpulkan pembelajaran.

b) Siswa bersama guru mengungkapkan kesan atau kesimpulan selama proses
pembelajaran.

¢) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan pada
pertemuan selanjutnya.

d) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa.

Pertemuan |1

1. Kegiatan Awal (Waktu 5 menit)

a) Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan berdoa.

b) Guru mengecek kehadiran siswa.

c¢) Guru menjelaskan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
pencapaian, dan tujuan pembelajaran.

d) Guru menanyakan tugas yang sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya.

2. Kegiatan Inti (Waktu 70 menit)

a) Siswa diminta untuk mengumpulkan cerita pendek yang telah mereka buat di
rumah masing-masing.

b) Guru secara acak menunjuk siswa untuk membacakan cerita pendek yang
telah dibuat.

¢) Siswa mengomentari hasil cerita pendek siswa lain yang telah dibaca.

d) Siswa yang diberi komentar diminta untuk menulis komentar dan saran dari
siswa lain sebagai acuan untuk memperbaiki cerita pendek mereka.

e) Siswa berdiskusi mengenai kekurangan dan kelebihan masing-masing cerita
pendek siswa.

f) Guru memberikan penguatan tentang masukan-masukan siswa dan

memberikan penguatan terhadap materi yang sudah diberikan sebelumnya.
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Penutup (waktu 15 menit)

Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

Siswa mengungkapkan kesan dan kendala yang dialami selama proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman.

Siswa ditugaskan untuk memperbaiki hasil cerita pendek masing-masing dan
dikumpulkan pada hari esok.

Guru memberikan informasi mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa.

Media dan Sumber Belajar

Media Pembelajaran : spidol boardmarker, penghapus, power point,

Sumber Belajar

Somad, Adi Abdul, Aminudin, dan Yudi Irawan. 2008. Aktif dan Kreatif
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

Penilaian

Penilaian Kognitif

Teknik  : Tes Tertulis

Bentuk : uraian

Instrumen:

Tulislah sebuah cerita pendek dengan ketentuan sebagai berikut!

1. Pilihlah salah satu pengalaman yang pernah kalian alami!

2. Tuliskan ide cerita dari pengalaman diri yang kalian pilih!

3. Lakukan diskusi dengan teman sebangku mengenai ide-ide cerita yang
telah kalian buat!

4. Buatlah unsur-unsur pembangun cerita pendek meliputi tema, latar, tokoh,
alur, dan sudut pandang!

5. Tulis sebuah cerita pendek berdasarkan unsur-unsur yang telah kalian
buat!

Rubrik Penilaian Menulis Cerita Pendek

No. Kriteria Skor
1. | Isi 2-10
2. | Organisasi dan Penyajian 3-15
3. | Bahasa 3-15




2)

Pedoman Penilaian
Perolehan Skor
Nilai Akhir = x 100
Skor Maksimal

Penilaian Sikap

Teknik Penilaian : Pengamatan proses

Rubrik Penilaian Proses

o Skor

No. Kriteria 1 5 3 1
1. | Keaktifan di dalam kelas

2. | Kekritisan dalam mengajukan pertanyaan

3. | Keaktifan dalam menjawab pertanyaan

4. | Sikap di dalam kelas

Pedoman penilaian

Rubrik Skor
sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam | 1
melakukan kegiatan

menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam | 2
melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan belum
ajeg/konsisten

menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan | 3
kegiatan yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten

menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam | 4

melakukan kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten

Yogyakarta,

Guru Mata Pelajaran, Pencliti,
/

n S Il

Dra. Arni Christinah
NIP 19610108 198602 2 (001 NIM 12201241043

Andhita Dwi Hendarini
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I1 (Pertemuan | dan I1)

Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester  XI2

Program » Umum

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 kali pertemuan)
A. Standar Kompetensi

B.

Menulis : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang
lain ke dalam cerpen.

Kompetensi Dasar

16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku,

=

peristiwa, latar).

Indikator Pencapaian Kompetensi

Menentukan topik yang berhubungan dengan diri sendiri untuk menulis
cerpen.

Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan kronologi waktu dan
peristiwa.

Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikan pemilihan kata, tanda baca,
dan ejaan.

Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan mampu menentukan topik cerita yang berhubungan dengan
diri sendiri.

Siswa diharapkan dapat menulis kerangka karangan dengan memperhatikan
kronologi waktu dan peristiwa.

Siswa diharapkan mampu mengembangkan kerangka menjadi sebuah cerita
pendek.

Materi Pembelajaran

Contoh potongan cerita pendek untuk menstimulasi siswa dalam menggali ide
Tahapan menulis cerita pendek menggunakan model pembelajaran berbasis
pengalaman
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F. Metode Pembelajaran

1. Tanya jawab

2. Pembelajaran berbasis pengalaman

3. Ceramah

4. Penugasan

5. Unjuk kerja

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

1) Kegiatan Awal (Waktu 10 menit)

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa.

b) Guru mengecek kehadiran siswa.

c) Guru menjelaskan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan
pembelajaran.

d) Guru meminta siswa untuk mengemukakan apa yang telah diketahui
mengenai unsur-unsur pembangun cerita pendek.

e) Guru membangkitkan minat siswa untuk menulis dengan memberikan contoh
beberapa penulis-penulis terkenal di Indonesia.

2) Kegiatan Inti (Waktu 70 menit)

a) Guru menanyakan kepada siswa hal-hal yang dialami selama melakukan
penulisan cerita pendek pada pertemuan sebelumnya.

b) Siswa diminta untuk mengemukakan kesulitan atau kendala yang dialami
selama proses menulis cerita pendek pada pertemuan sebelumnya.

c) Guru memberi sedikit penjelasan mengenai hal-hal yang masih menjadi
kendala siswa dalam menulis cerita pendek.

d) Guru bersama siswa kembali melakukan tanya jawab mengenai unsur-unsur
pembangun cerita pendek, sebagai penguatan atas pemahaman yang sudah
dimiliki siswa.

e) Siswa diminta untuk berpasangan dan diberi tugas untuk menulis cerita
pendek secara individu.

f) Guru menugaskan siswa untuk mengemukakan pengalaman pribadi yang
berkesan dan tak terlupakan mengenai hal yang berkaitan dengan dunia
pendidikan dan sekolah, kemudian menuliskan ide-ide atau pengalaman yang
pernah dialami tersebut. (Misalnya, saat pertama kali siswa mengikuti lomba
cerdas cermat, tidak boleh mengikuti kegiatan belajar mengajar karena
terlambat, dihukum guru karena tidak memakai atribut lengkap, dil).

g) Setelah siswa menuliskan ide-ide cerita berdasarkan pengalaman pribadi,

selanjutnya siswa melakukan diskusi dengan pasangan masing-masing untuk
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mendeskripsikan ide cerita yang telah dibuat serta saling bertukar pikiran
dalam pemilihan ide cerita yang paling menarik.

h) Selanjutnya, apabila siswa menuliskan lebih dari satu ide cerita maka siswa
diminta untuk memilih satu ide cerita yang dirasa paling menarik,
berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan.

i) Setelah menemukan ide cerita yang paling menarik, selanjutnya siswa mulai
menciptakan latar cerita meliputi latar waktu, tempat, dan sosial yang akan
digunakan dalam penulisan cerita pendek.

j) Siswa diminta untuk menciptakan tokoh beserta wataknya secara jelas dan
konkret serta menentukan alur cerita dan sudut pandang yang akan
digunakan. Siswa diberi waktu 40 menit untuk menentukan ide cerita,
melakukan diskusi, serta menciptakan latar, tokoh, alur, dan sudut pandang
yang akan digunakan dalam penulisan cerita pendek.

k) Tahap selanjutnya, siswa mulai menulis cerita pendek berdasarkan unsur-
unsur yang telah dibuat. Siswa diperbolehkan untuk melanjutkan pengerjaan
penulisan cerita pendek di rumah masing-masing dengan tidak mengganti ide
cerita yang telah dipilih apabila waktu yang disediakan tidak mencukupi.

3) Penutup (Waktu 10 menit)

a) Guru menyimpulkan pembelajaran.

b) Siswa bersama guru mengungkapkan kesan atau kesimpulan selama proses
pembelajaran.

c) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan pada
pertemuan selanjutnya.

d) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa.

Pertemuan 11

1. Kegiatan Awal (Waktu 5 menit)

a) Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan berdoa.

b) Guru mengecek kehadiran siswa.

c) Guru menjelaskan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
pencapaian, dan tujuan pembelajaran.

d) Guru menanyakan tugas yang sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya.

2. Kegiatan Inti (Waktu 70 menit)

a) Siswa diminta untuk mengumpulkan cerita pendek yang telah mereka buat di
rumah masing-masing.

b) Guru secara acak menunjuk siswa untuk membacakan cerita pendek yang

telah dibuat.
Siswa mengomentari hasil cerita pendek siswa lain yang telah dibaca.
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f)
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Siswa yang diberi komentar diminta untuk menulis komentar dan saran dari
siswa lain sebagai acuan untuk memperbaiki cerita pendek mereka.

Siswa dan guru berdiskusi mengenai kekurangan dan kelebihan cerita pendek
yang telah ditulis siswa secara keseluruhan.

Guru memberikan penguatan tentang masukan-masukan siswa dan
memberikan penguatan terhadap materi yang sudah diberikan.

Penutup (waktu 15 menit)

Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

Siswa mengungkapkan kesan dan kendala yang dialami selama proses
pembelajaran serta diminta untuk mengisi angket yang sudah disediakan oleh
guru.

Siswa ditugaskan untuk memperbaiki hasil cerita pendek masing-masing dan
dikumpulkan pada hari esok.

Guru memberikan informasi mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa.

Media dan Sumber Belajar

Media Pembelajaran : spidol boardmarker, penghapus, power point,

Sumber Belajar

Somad, Adi Abdul, Aminudin, dan Yudi Irawan. 2008. Aktif dan Kreatif
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MA. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

Penilaian

1) Penilaian Kognitif

Teknik  : Tes Tertulis

Bentuk : uraian

Instrumen :

Tulislah sebuah cerita pendek dengan ketentuan sebagai berikut!

1. Pilihlah salah satu pengalaman yang pernah kalian alami!

2. Tuliskan ide cerita dari pengalaman diri yang kalian pilih!

3. Lakukan diskusi dengan teman sebangku mengenai ide-ide cerita yang
telah kalian buat!

4. Buatlah unsur-unsur pembangun cerita pendek meliputi tema, latar, tokoh,
alur, dan sudut pandang!

5. Tulis sebuah cerita pendek berdasarkan unsur-unsur yang telah kalian
buat!
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Rubrik Penilaian Menulis Cerita Pendek

No. Kriteria Skor
1. |lsi 2-10
2. | Organisasi dan Penyajian 3-15
3. | Bahasa 3-15

Pedoman Penilaian
Perolehan Skor

Nilai Akhir = x 100
Skor Maksimal

2) Penilaian Sikap
Teknik Penilaian : Penilaian proses
Rubrik Penilaian Proses

o Skor
No. Kriteria 1 > 3 1
1. Keaktifan di dalam kelas
2. Kekritisan dalam mengajukan pertanyaan
3. Keaktifan dalam menjawab pertanyaan
4. Sikap di dalam kelas

Pedoman penilaian

Rubrik Skor
sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam | 1
melakukan kegiatan

menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam | 2
melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan belum
ajeg/konsisten

menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan | 3
kegiatan yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten

menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam | 4
melakukan kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten

Yogyakarta, .
Guru Mata Pelajaran, Penchi,
.
N o
Dra. Arni Christinah Andhita Dwi Hendarini

NIP 19610108 198602 2 001 NIM 12201244043
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1c. Instrumen Wawancara Pratindakan dan Pascatindakan
A. Instrumen Wawancara Pratindakan dengan Guru Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia

1. Apa kendala yang ibu alami selama mengajarkan keterampilan menulis cerita
pendek?

2. Apakah alokasi waktu dalam pembelajaran menulis cerita pendek sudah
cukup?

3. Bagaimana minat siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita
pendek?

4. Model pembelajaran apa yang biasa ibu gunakan dalam kegiatan
pembelajaran?

5. Apa saja kriteria penilaian penulisan cerita pendek yang ibu berikan?

6. Berapa persentase keberhasilan siswa dalam menulis cerita pendek?

7. Apakah model pembelajaran berbasis pengalaman sudah pernah digunakan
dalam pembelajaran menulis cerita pendek?

B. Instrumen Wawancara Pascatindakan dengan Guru Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia

1. Menurut ibu, apakah model pembelajaran berbasis pengalaman dapat
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa?

2. Apakah perubahasan yang terjadi setelah dilakukan pembelajaran dengan
model pembelajaran berbasis pengalaman?

3. Menurut ibu, apa kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran
berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis cerita pendek?

4. Bagaimana kesan ibu terhadap pembelajaran menulis cerita pendek dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis pengalaman atau?

5. Apakah ibu berencana untuk menggunakan model pembelajaran berbasis
pengalaman dalam pembelajaran keterampilan menulis di kesempatan

berikutnya?



1d. Instrumen Angket Pratindakan dan Pascatindakan
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A. Instrumen Angket Informasi Awal Menulis Cerpen Siswa Kelas X.E
SMA Negeri 1 Piyungan
Nama :
Nomor :
Beri tanda (V) pada salah satu jawaban yang dianggap tepat sesuai dengan
kondisi anda.
Kadang- .
No. Pernyataan Ya Tidak
kadang
1. Saya suka/hobi menulis cerita pendek
2. Saya menulis cerita pendek jika ada
tugas dari guru
3. Saya melakukan kegiatan menulis cerita
pendek di luar tugas sekolah
4. Menulis cerita pendek merupakan
kegiatan yang sulit
5. Saya sulit dalam mencari ide untuk
menulis cerita pendek
6. Saya sulit mengembangkan ide cerita
7. Saya sulit membuat konflik cerita
8. Saya pernah mempublikasikan hasil
cerita pendek saya di majalah dinding
sekolah
9. Saya pernah mempublikasikan hasil
cerita pendek saya di majalah sekolah
10. | Saya pernah mempublikasikan hasil
cerita pendek saya di koran/majalah
11. | Guru sering berinovasi dalam
pembelajaran menulis cerita pendek
12. | Guru memanfaatkan media dalam
pembelajaran menulis cerita pendek
13. | Alokasi waktu yang diberikan dalam
pembelajaran menulis cerita pendek
tepat
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B. Instrumen Angket Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas X.E SMA
Negeri 1 Piyungan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis
Pengalaman

Nama :

Nomor :

Beri tanda (V) pada salah satu jawaban yang dianggap tepat sesuai dengan
kondisi anda.
No. Pernyataan SS| S | KS|TS

1. Siswa baru mengetahui tentang menulis cerita

pendek dengan model pembelajaran berbasis
pengalaman.

2. Model pembelajaran berbasis pengalaman sangat
membantu saya dalam menuangkan ide atau
gagasan dengan lancar.

3. Model pembelajaran berbasis pengalaman benar-
benar meningkatkan keterampilan menulis cerita
pendek saya.

4. Saya menjadi lebih semangat menulis cerita pendek
setelah menggunakan model pembelajaran berbasis
pengalaman.

5. | Apakah menurut anda penggunaan model
pembelajaran berbasis pengalaman membantu anda
menemukan ide-ide dalam menulis cerita pendek.

6. Setujukah anda jika model pembelajaran berbasis
pengalaman digunakan dalam pembelajaran
menulis cerita pendek.

Meny etuju,
Guru Bahasa Indonesia, Pench,

ezpzzes

Dra. Ati Christinah And

‘é?)/ég
= e

ta Dwi Hendarini

NIP 19610108 198602 2 001 NIM 12201244043
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Skor
Maksimal

Aspek

Kriteria

Indikator

Skor

10

Isi

Kesesuaian
cerita dengan
tema

Sangat baik: tema
dikembangkan secara optimal,
semua kalimat dan paragraf
sesuai dengan tema, antara
kalimat dan paragraf memiliki
hubungan sebab akibat yang
dirangkai dengan baik.

Baik: tema  dikembangkan
secara optimal, ada sedikit
kalimat dan paragraf yang
kurang sesuai dengan tema, ada
sedikit kalimat dan paragraf
yang tidak memiliki hubungan
sebab akibat.

Cukup: tema dikembangkan
secara terbatas, ada sedikit
kalimat dan paragraf yang tidak
sesuai dengan tema, ada sedikit
kalimat dan paragraf yang tidak
memiliki hubungan sebab akibat.

Kurang: tema dikembangkan
secara terbatas, ada banyak
kalimat dan paragraf yang tidak
sesuai dengan tema, ada banyak
kalimat dan paragraf yang tidak
memiliki hubungan sebab akibat.

Sangat kurang: tidak ada
pengembangan tema, kalimat
dan paragraf tidak sesuai dengan
tema.

Ketuntasan
cerita

Sangat baik: akhir cerita
disajikan dengan kompleks dan
jelas sehingga tidak
menimbulkan pertanyaan baru.

Baik: akhir cerita disajikan
kompleks dan cukup jelas.

Cukup: akhir cerita disajikan
cukup kompleks dan cukup jelas
namun menimbulkan beberapa
pertanyaan.
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Masli(s(i)rl;lal Aspek Kriteria Indikator Skor
Kurang: akhir cerita disajikan | 2
dengan kurang kompleks dan
kurang jelas sehingga
menimbulkan pertanyaan.

Sangat kurang: akhir cerita| 1
tidak jelas.
Sangat baik: memuat seluruh | 5
fakta cerita yang disajikan secara
jelas dan terperinci, serta sudut
pandang jelas.
Baik: memuat seluruh fakta| 4
Penyajian | cerita yang disajikan jelas dan
unsur-unsur | cukup terperinci serta sudut
cerita meliputi| Pandang cukup jelas.
fakta cerita | Cukup: memuat ketiga fakta| 3
(tokoh, alur, | cerita namun hanya dua yang
latar) dan | disjikan secara jelas sedangkan
sudut sudut pandang kurang jelas.
Organisa- pandang. | Kurang: hanya terdapat dua| 2
15 si dan fakta cerita fjan sudut pandang
penyajian yang kurang jelas.
Sangat kurang: hanya terdapat | 1
satu fakta cerita dan sudut
pandang tidak jelas.
Sangat baik: urutan cerita yang | 5
disajikan membentuk kepaduan
cerita yang sangat serasi.
Baik: urutan cerita vyang| 4
Kepaduan disz_;ljikan memb_entuk kepaduan
cerita yang serasi.
unsur-unsur - .
. Cukup: urutan cerita yang| 3
cerita b
disajikan cukup padu.
Kurang: urutan cerita yang| 2
disajikan kurang padu.
Sangat kurang: urutan cerita| 1
yang disajikan tidak padu.
Sangat baik: cerita sangat| 5
Kelogisan | mudah dipahami, urutan
urutan cerita. | peristiwa yang disajikan sangat
jelas dan sangat logis.
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Skor
Maksimal

Aspek

Kriteria

Indikator

Skor

Baik: cerita mudah dipahami,
urutan peristiwa yang disajikan
cukup jelas dan cukup logis.

Cukup: cerita cukup mudah
dipahami, urutan cerita yang
disajikan cukup jelas dan logis.

Kurang: cerita kurang mudah
dipahami, urutan cerita yang
disajikan kurang jelas dan
kurang logis.

Sangat kurang: cerita sulit
dipahami, urutan cerita tidak
jelas dan tidak logis.

15

Bahasa

Pilihan kata
atau diksi

Sangat baik: pemilihan Kkata
sangat tepat dan sangat sesuai
dengan tema.

Baik: pemilihan kata tepat dan
sesuai dengan tema.

Cukup: pemilihan kata cukup
tepat dan cukup sesuai dengan
tema.

Kurang: pemilihan kata kurang
tepat dan kurang sesuai dengan
tema.

Sangat kurang: pemilihan kata
tidak tepat dan tidak sesuai
dengan tema.

Penyusunan
kalimat

Sangat baik: struktur kalimat
sangat baik dan sangat tepat,
antara kalimat yang satu dengan
kalimat yang lain menjalin
hubungan yang sangat
kompleks.

Baik: struktur dan penyusunan
kalimat baik, antara kalimat
yang satu dengan yang lain
menjalin hubungan yang
kompleks.

Cukup: struktur dan
penyusunan kalimat cukup baik
dan cukup tepat, antara kalimat
yang satu dengan yang lain
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Skor
Maksimal

Aspek

Kriteria

Indikator

Skor

menjalin hubungan yang cukup
kompleks

Kurang: struktur dan
penyusunan kalimat kurang baik
dan kurang tepat, antara kalimat
yang satu dengan kalimat yang
lain menjalin hubungan yang
kurang kompleks.

Sangat kurang: struktur dan
penyusunan kalimat tidak baik
dan tidak tepat, antara kalimat
yang satu dengan kalimat yang
lain tidak menjalin hubungan
yang kompleks.

Penggunaan
majas

Sangat baik: penggunaan majas
sangat baik, majas digunakan
sesuai dengan konteksnya.

Baik: penggunaan majas baik,
penggunaan majas cukup
berlebihan.

Cukup: penggunaan  majas
cukup baik, ada sedikit majas
yang diterapkan tidak sesuai
konteksnya.

Kurang: penggunaan majas
kurang baik, majas diterapkan
tidak sesuai konteksnya.

Sangat kurang: tidak ada
penggunaan majas.

Amanat

Penyampaian
amanat

Sangat baik: terdapat
penyampaian pesan baik secara
tersirat maupun tersurat yang
jelas dan sesuai dengan tema.

Baik: terdapat penyampaian
amanat baik secara tersirap
maupun tersurat yang cukup
jelas.

Cukup: terdapat penyampaian
amanat secara tersirat maupun
tersurat namun kurang dapat
dimengerti.

Kurang: terdapat penyampaian
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Skor

: Aspek Kriteria Indikator Skor
Maksimal
amanat namun tidak jelas dan
tidak dapat dimengerti.
Sangat kurang: tidak terdapat | 1

penyampaian amanat baik secara
tersirat maupun tersurat.

Meny ctajui,
Guru Bahasa Indonesia,

B s
Dra. A Christinah
NIP 19610108 198602 2 001

Penchiti,

5?/11;__;3

Andrita Dwi Ilundanm
NIM 12201244043
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LAMPIRAN 2

Hasil Penelitian

Lampiran 2a : Hasil Wawancara Pratindakan

Lampiran 2b : Hasil Wawancara
Pascatindakan

Lampiran 2¢ : Catatan Lapangan

Lampiran 2d : Hasil Angket Pratindakan dan
Pascatindakan

Lampiran 2e  Hasil Menulis Cerita Pendek
Pratindakan, Siklus I, dan
Siklus 11

Lampiran 2f Peningkatan Skor Rata-rata
Menulis Cerita Pendek tiap
Aspek
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2a. Hasil Wawancara Pratindakan
Hasil Wawancara Pratindakan dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia

1. Apa kendala yang Ibu alami selama mengajarkan keterampilan menulis cerita
pendek pada siswa?
Jawaban : Kendala yang sering saya alami selama mengajarkan materi
menulis cerita pendek adalah daya tangkap siswa kurang bagus, sebab ketika
saya memberikan materi terkadang masih banyak siswa yang belum paham
sehingga ketika siswa ditugaskan untuk menulis cerita pendek hasilnya
menjadi tidak maksimal. Sebenarnya yang menjadi kendala utama bukan
daya tangkap siswa saja, namun mereka yang masih belum paham terkadang
tidak mau bertanya sehingga saya sebagai guru, saya kurang tahu siswa mana
saja yang memang belum paham. Tetapi, untuk mengatasi hal ini biasanya
saya akan mengulang materi pelajaran sehingga dapat meminimalisir siswa
yang mungkin belum paham.

2. Apakah alokasi waktu dalam pembelajaran menulis cerita pendek sudah
cukup?
Jawaban : Menurut saya alokasi waktunya masih kurang, sebab menulis itu
sebenarnya membutuhkan imajinasi dan sebisa mungkin siswa tidak tertekan
oleh batasan waktu sehingga mereka dapat lebih leluasa untuk
mengembangkan imajinasinya. Tapi dengan waktu yang disediakan siswa
memang benar-benar dituntut mampu menciptakan sebuah karya dengan
waktu yang minim.

3. Bagaimana minat siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita
pendek?
Jawaban : Minat siswa ketika menerima pelajaran mengenai menulis dapat
dibilang cukup rendah. Siswa masih sering kebingungan dan kesulitan untuk
menentukan ide pokok dari cerita pendek yang mereka buat. Selain itu, siswa

juga kadang menganggap menulis merupakan kegiatan yang membosankan.
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Model pembelajaran apa yang biasa ibu gunakan dalam kegiatan
pembelajaran?

Jawaban : Saya biasanya menggunakan model tanya jawab. Karena saya
rasa dengan tanya jawab dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
belajar mengajar.

Apa saja kriteria penilaian penulisan cerita pendek yang ibu berikan?

Jawaban : Seperti penilaian karya sastra pada umumnya, kriteria yang saya
gunakan biasanya meliputi unsur intrinsik dan ekstrinsik. Akan tetapi, untuk
hasil pekerjaan siswa biasanya saya lebih menekankan pada unsur intrinsik.
Berapa persentase keberhasilan siswa dalam menulis cerita pendek?

Jawaban : persentase keberhasilan siswa dalam menulis cerita pendek dapat
dibilang tidak terlalu buruk, yaitu 50%.

Apakah model pembelajaran berbasis pengalaman sudah pernah digunakan
dalam pembelajaran menulis cerita pendek?

Jawaban : Belum. Saya belum pernah menggunakan model pembelajaran
berbasis pengalaman dalam kegiatan menulis cerita pendek dan materi
lainnya.

Apakah Ibu berkenan apabila model pembelajaran berbasis pengalaman
diterapkan dalam kegiatan menulis cerita pendek?

Jawaban : Setuju. Saya setuju apabila model pembelajaran tersebut
diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita pendek, mungkin dapat
membantu untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerita

pendek.
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2b. Hasil Wawancara Pascatindakan
Hasil Wawancara Pascatindakan dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia

1. Menurut ibu, apakah model pembelajaran berbasis pengalaman dapat
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa?
Jawaban : Menurut saya model pembelajaran berbasis pengalaman cukup
efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Dengan
model pembelajaran tersebut, siswa menjadi lebih antusias dalam memilih ide
cerita dan mengembangkan ide menjadi cerita pendek. Sebab, siswa diberi
kesempatan untuk menggunakan pengalaman yang pernah dialami diri sendiri
menjadi ide untuk dijadikan cerita pendek.

2. Apakah perubahaan yang terjadi setelah dilakukan pembelajaran dengan
model pembelajaran berbasis pengalaman?
Jawaban : Siswa menjadi lebih antusias dan lebih semangat dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. Siswa juga terlihat lebih memahami
unsur-unsur pembangun cerita pendek karena siswa dibimbing untuk
membuat cerita pendek berdasarkan langkah-langkah yang sudah ditetapkan.

3. Menurut ibu, apa kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran
berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis cerita pendek?
Jawaban : kelebihan dari model pembelajaran ini adalah hasil tulisan siswa
lebih rapi karena sebelum menulis dalam cerita pendek yang utuh, siswa
diminta untuk membuat kerangka sebagai acuan yang digunakan untuk
mempermudah penulisan cerita pendek. Selain itu, dengan menggunakan
pengalaman pribadi sebagai ide cerita juga membuat siswa lebih dapat
menyatu dan berimajinasi dengan apa yang ditulis. Sementara untuk
kekurangannya saya rasa tidak ada kekurangan yang cukup menonjol.

4. Bagaimana kesan ibu terhadap pembelajaran menulis cerita pendek dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis pengalaman?
Jawaban : Saya merasa nyaman dan tidak kesulitan ketika melakukan

pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman.
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5. Apakah ibu berencana untuk menggunakan model pembelajaran berbasis
pengalaman dalam pembelajaran keterampilan menulis di kesempatan
berikutnya?

Jawaban : mungkin model pembelajaran berbasis pengalaman ini bisa saya
gunakan untuk mengajar di materi menulis cerita pendek pada kesempatan
selanjutnya. Selain itu, saya rasa model pembelajaran ini juga cukup cocok

jika diterapkan dalam kegiatan pembelajaran menulis yang lain.
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2c. Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan : Pratindakan (Pertemuan I)
Hari/Tanggal : Senin, 25 April 2016
Materi : Cerita pendek

Guru memasuki kelas dan mempersilahkan siswa untuk mneyiapkan diri
untuk mengikuti pembelajaran. Setelah merasa siswa sudah siap mengikuti
kegiatan belajar mengajar, selanjutnya guru melanjutkan pembelajaran. Namun,
sebelum guru memberikan materi, terlebih dahulu guru membagikan angket yang
sudah disediakan oleh peneliti. Angket ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam menulis cerita pendek. Siswa diberi waktu lima
menit untuk mengisi angket. Setelah siswa selesai mengisi angket, selanjutnya
guru menarik angket dan memulai pemberian materi pelajaran.

Guru memulai materi dengan membacakan kompetensi dasar dari materi
yang akan diajarkan pada hari ini. “Anak-anak, hari ini kita akan belajar mengenai
menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi. Nanti kalian akan belajar
bagaimana langkah-langkah dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis
cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi.” Secara serentak siswa
mengekspresikan keluhannya, “Baik, Bu.” Kemudian guru melanjutkan
pembelajaran setelah mendapat respon dari siswa, “Menulis cerpen sebenarnya
tidak sesulit yang kalian bayangkan, apalagi kali ini kalian menulis pengalaman
pribadi tentu akan lebih mudah.”

Guru mengecek pengetahuan awal siswa mengenai cerpen dengan
menanyakan hal-hal apa saja yang sudah siswa ketahui mengenai cerpen. “Coba,
di sini siapa yang tahu apa itu cerpen?” Kelas mendadak hening untuk beberapa
saat, kemudian ada dua anak mengangkat tangan mereka. Kemudian salah satu
siswa menjawab, “Cerpen adalah cerita yang pendek yang dapat dibaca sekali
duduk, Bu.” Guru meminta siswa lain untuk memberikan tepuk tangan sebagai

penghargaan atas jawaban dari temannya.
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Setelah materi selesai diberikan, selanjutnya guru langsung memberikan
tugas untuk menulis cerita pendek. Mendadak suasana kelas menjadi riuh,
“Yaaah, Buu.. jangan nuliss cerpen dongg..!! Udah mau bel ini Bu.” Guru
langsung memberi jawaban supaya kelas menjadi kembali kondusif. “Harus
menulis! Hal ini penting untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan kalian
dalam menulis cerpen. Selain itu, menulis cerpen juga bisa menjadi sarana untuk
menuangkan ide dan imajinasi kalian, anak-anak.” Mendengar jawaban guru,
akhirnya siswa kembali tenang dan mulai mengerjakan tugas mereka secara
individu.

Guru meminta siswa untuk menulis cerpen dengan waktu yang masih
tersisa, namun setelah waktu berjalan kurang lebih lima menit masih ada beberapa
siswa yang belum menulis cerpen dan masih asyik mengobrol dengan temannya.
Waktu sudah menunjukkan pukul 13.00, dan sesekali guru mendatangi siswa
sambil menanyakan hasil pekerjaannya. “Sudah sampai mana menulisnya? Mau
menulis cerpen tentang apa?” Siswa lalu menjawab sambil tersenyum, “Belum,
Bu. Susah cari idenya. Hehe”. Guru kemudian kembali ke depan dan kembali
memberi sedikit penjelasan supaya siswa lebih paham.

Guru memberitahu jika siswa dapat melanjutkan hasil tulisan mereka pada
pertemuan selanjutnya. Setelah memberi penjelasan selanjutnya guru menanyakan
kesan siswa terhadap pelajaran pada hari ini, “Bagaiama pelajaran hari ini,
menyenangkan bukan?” Beberapa siswa menjawab, “Susah, Bu. Capek.”
Mendengar jawaban siswa, guru kemudian memberikan pengarahan kembali
mengenai menulis cerita pendek dan memberi sedikit informasi tentang kegiatan
yang akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. Bel pulang sekolah pun

akhirnya berbunyi, guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa.

Peneliti,
W/
Dra. ATt Christinah Andhd Dwi Hendarini

NIP 19610108 198602 2 001 NIN 12201244043
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan : Pratindakan (Pertemuan I1)
Hari/Tanggal : Senin, 27 April 2016
Materi : Cerita pendek

Guru memasuki ruang kelas dan langsung membuakan pelajaran dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kondisi siswa. Guru langsung membagikan
cerpen siswa yang dikumpulkan pada pertemuan sebelumnya. Siswa yang belum
menyelesaikan cerpen diberi waktu selama 30 menit untuk menyelesaikan cerpen.
Belum sampai 30 menit, seluruh siswa sudah menyelesaikan cerpennya.

Setelah seluruh cerpen terkumpul, guru memberi beberapa pertanyaan
untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai menulis cerpen. Guru juga
memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya apabila masih ada materi yang
kurang dipahami. Setelah melakukan tanya jawab, selanjutnya guru menunjuk
beberapa siswa untuk membacakan hasil cerita pendek yang telah mereka buat.
Ada beberapa siswa yang menolak ketika ditunjuk untuk membacakan cerpen
mereka karena merasa malu dengan hasil tulisannya. Namun, guru memberikan
semangat dan motivasi supaya siswa mau membacakan hasil cerpen yang mereka
buat.

Setelah 8 siswa maju untuk membacakan hasil cerpennya, selanjutnya
guru memberikan penguatan materi terhadap siswa. Hal ini dilakukan supaya
siswa dapat lebih paham mengenai menulis cerpen. Sebelum bel pulang sekolah
berbunyi, guru memberitahukan siswa jika hasil cerpen mereka akan dinilai dan
nilai bisa diambil pada hari kamis, esok hari. Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa, dan siswa pun boleh meninggalkan kelas dan pulang ke rumah

masing-masing.

Peneliti,
W/
Dra. ATt Christinah Andhd Dwi Hendarini

NIP 19610108 198602 2 001 NIN 12201244043
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan : Siklus I (Pertemuan 1)
Hari/Tanggal : Senin, 2 Mei 2016
Materi : Cerita pendek

Guru memasuki ruangan dan langsung membuka pelajaran dengan
menyapa siswa terlebih dahulu. “Selamat siang anak-anak? Ada yang tidak masuk
hari in1?” Kemudian siswa menjawab secara serentak, “Siang, Bu! Hadir semua.”

Guru membagikan cerpen siswa minggu lalu yang sudah selesai dinilai.
Masing-masing siswa dipanggil ke depan untuk mengambil cerpen masing-
masing. Setelah seluruh cerpen selesai dibagikan, selanjutnya guru meminta siswa
untuk menyiapkan LKS. Setelah semua siswa menyiapkan LKSnya, guru
menjelaskan kompetensi dasar yang akan diajarkan pada pertemuan hari ini.
“Anak-anak, hari ini kita akan belajar mengenai menulis cerita pendek
berdasarkan pengalaman pribadi, lagi.” Mendadak kondisi kelas menjadi gaduh,
“Kok menulis lagi sih, Bu, kan minggu lalu sudah?” Mendengar keluhan siswa,
guru langsung memberi penjelasan untuk menenangkan siswa. “Tenang anak-
anak, hari ini kita akan menulis cerpen dengan cara yang sedikit berbeda dan pasti
akan menarik dan mempermudah kalian dalam mencari dan menuangkan ide
cerita.”

Guru terlebih dahulu menyiapkan peralatan yang dibutuhkan selama
proses pembelajaran yaitu laptop dan kemudian menyalakan LCD. Kemudian
guru membuka sebuah power point dan langsung menerangkan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan kepada siswa. “Jadi, hari ini kita akan belajar
menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis pengalaman.” Siswa terdiam dan masih belum
mengerti mengenai model pembelajaran yang akan digunakan. Namun, sebelum
guru menjelaskan mengenai model pembelajaran secara lebih lanjut terlebih
dahulu guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan cerpen.

“Anak-anak, siapa di sini yang tahu unsur-unsur pembangun cerpen?”

Kemudian, hampir sebagian siswa mengacungkan jari mereka dan guru memilih
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beberapa siswa yang dirasa mengacungkan jari paling awal. Salah seorang siswa
menjawab, “Unsur intrinsik dan ekstrinsik bu, Intrinsik ada tokoh, tema, alur,
setting bu, kalau ekstrinsik yang berkaitan dengan kehidupan pengarang, Bu.”
Guru memberi tanggapan terhadap jawaban yang diberikan siswa dengan tepuk
tangan dan menambah sedikit penjelasan untuk melengkapi jawaban siswa.
Setelah kegiatan tanya jawab selesai, selanjutnya guru mulai menjelaskan tentang
langkah menulis cerpen yang baik dan benar. Siswa mulai antusias dengan
penjelasan materi yang diberikan oleh guru dengan menggunakan media power
point.

Selanjutnya siswa diberi penjelasan cara menerapkan model pembelajaran
untuk menulis cerpen. Sesekali siswa bertanya tentang tahapan dari pembelajaran
berbasis pengalaman yang terdiri dari experience, publishing, processing,
generalize, dan applying. Ada beberapa siswa yang bertanya mengenai cara
menerapkan langkah-langkah tersebut. Kemudian guru menjelaskan hingga siswa
tersebut paham. Setelah selesai menjelaskan mengenai penerapan model
pembelajaran, selanjutnya guru menugaskan siswa untuk menulis cerpen. “Nabh,
kalian kan sudah paham cara menerapkan model pembelajarannya, selanjutnya
kalian Ibu minta untuk menulis cerpen dengan tema “Perjalanan Wisata” paham
anak-anak?”’

Sebelum siswa menulis cepren, guru membagikan kertas folio bergaris
sebagai media menulis siswa. Siswa menulis cerpen sesuai dengan langkah-
langkah menulis cerpen dengan model pembelajaran berbasis pengalaman. Setelah
waktu berjalan selama kurang lebih lima menit msih ada siswa yang sama sekali
belum menulis cerpen. Guru pun mendatangi siswa tersebut dan menanyakan
kenapa belum menulis cerpen. Setelah mendapat teguran dari guru, akhirnya
siswa mulai menulis cerpen. Siswa menulis cerpen tahap demi tahap, pada bagian
paling depang kertas folio berisi kerangka karangan cerpen, kemudian pada
halaman berikutnya digunakan siswa untuk menulis cerpen.

Guru berkeliling kelas untuk mengecek satu persatu hasil tulisan siswa.

Siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya apabila masih mengalami kendala
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dan kesulitan dalam menerapkan tahapan menulis cerpen dengan model
pembelajaran berbasis pengalaman. Waktu sudah menunjukkan pukul 13.30, dan
sebagian siswa belum menyelesaikan tulisannya. Kemudian  guru
memperbolehkan siswa untuk melanjutkan menulis di rumah masing-masing
dengan syarat siswa tidak boleh mengganti ide cerita yang sudah dibuat. Untuk
meyakinkan suapaya siswa tidak mengganti ide cerita mereka, guru memberi
paraf pada tiap kertas folio yang digunakan siswa dalam menulis cerpen.
Akhirnya bel pulang sekolah berbunyi, dan siswa diizinkan untuk berkemas,

berdoa, dan keluar dari kelas.

Menyetujui,
Penehi,
W
Dra. At Chnstinah Andhi/d Dwi Hendarim

NIP 19610108 198602 2 001 NIM 12201244043
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan : Siklus I (Pertemuan 11)
Hari/Tanggal : Senin, 4 Mei 2016
Materi : Cerita pendek

Guru memasuki kelas dan langsung menyapa seluruh siswa. “Selamat
siang anak-anak, sudah siap untuk mengikuti pelajaran siang ini?” Dengan
serentak siswa langsung menjawab, “Siap, Bu!” Siswa terdengar cukup antusias
untuk mengikuti pelajaran. Guru kemudian memberikan sedikit pertanyaan yang
berkaitan dengan materi cerpen untuk mengingatkan kembali pemahaman siswa
tentang cerpen.

Sesudah guru mengulang materi yang telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya, selanjutnya guru menanyakan tugas yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Kemudian, satu-persatu siswa mulai mengumpulkan tugas cerpen
mereka masing-masing. Setelah semua cerpen terkumpul, guru meminta siswa
untuk maju dan membacakan hasil tulisan mereka. “Ayo, siapa yang mau maju
dan membacakan cerpennya?”. Kelas mendadak riuh oleh suara anak-anak yang
tidak mau membacakan hasil cerpen mereka, “Nggak usah lah, Bu. Nggak usah
dibaca, dinilai saja.” Kemudian untuk mengatasi kegaduhan dan mempersingkat
waktu, akhirnya guru menunjuk secara acak siswa yang harus maju membacakan
cerpen mereka.

Sebelum siswa yang ditunjuk maju, guru menginstruksikan supaya ketika
teman mereka sedang membacakan cerpen siswa lain diminta untuk
memperhatikan dan mengoreksi cerpen tersebut bersama-sama. Kemudian satu-
persatu siswa maju dan membacakan cerpennya. “Bagaimana cerpen buatan
teman kalian yang satu ini?”, “Bagus, Bu. Tapi itu unsur intrinsiknya kayaknya
kurang deh, sama ending nya nggak jelas.” Ujar seorang siswa. “Kurang menarik,
Bu. Alurnya kurang jelas.” Sahut siswa yang lain. Akhirnya terjadilah sahut
menyahut pendapat dari para siswa. Guru meredakan suasana dengan mengajak
siswa untuk berdiskusi dalam memberi komentar dan mengizinkan siswa untuk

memberi komentar satu-persatu dengan terlebih dahulu tunjuk jari. Hal ini
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dilakukan hingga beberapa siswa membacakan hasil cerpennya. Setelah seluruh
siswa selesai membaca cerpen masing-masing, guru bersama siswa
menyimpulkan kekurangan-kekurangan yang masih terdapat pada cerpen-cerpen
yang telah dibacakan.

Siswa sudah semakin paham setelah melakukan prakit dan diskusi
bersama. Siswa juga menjadi semakin lancar dalam menentukan ide cerita,
mengembangkan ide cerita, dan penggunaan bahasa meski pun tidak dapat
dipungkiri masih terdapat cukup banyak kekurangan dan kesalahan yang
dilakukan. Akan tetapi, siswa menjadi semakin antusias untuk menulis cerpen
kembali setelah mengetahui kekurangan dan cara mengatasi kekurangan tersebut.
Guru bersama siswa mneyimpulkan pelajaran hari ini. Kemudian guru
memberikan informasi kepada siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya masih
akan belajar mengenai menulis cerpen. Siswa cukup antusian mendengar
informasi dari guru. Tidak lama kemudian, bel pulang sekolah berbunyi. Guru
menutup kegiatan pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa

dan setelah itu seluruh siswa diperbolehkan pulang.

Menyetujui,
&2 Penelit,
W
Dra. ATt Chnstinah Andhd Dwi Hendarini

NIP 19610108 198602 2 001 NIM 12201244043
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan : Siklus Il (Pertemuan 1)
Hari/Tanggal : Senin, 16 Mei 2016
Materi : Cerita pendek

Guru memasuki kelas, siswa sudah bersiap dan duduk di tempat duduknya
masing-masing. Segera guru membuka pelajaran dengan ucapan salam dan
menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran. Siswa merespon salam
dan pertanyaan dari guru dengan baik. Sebelum mulai menjelaskan materi
pelajaran, terlebih dahulu guru menyiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk
media mengajar. Guru mneyiapkan laptop dan menyalakan LCD. Setelah itu, guru
meminta siswa untuk menyiapkan LKS mereka masing-masing untuk menunjang
materi yang akan dijelaskan.

Peralatan untuk mengajar telah selesai disiapkan, selanjutnya guru mulai
menjelaskan materi. Guru menjelaskan bahwa hari ini masih akan belajar
mengenai menulis cerita pendek dengan model pembelajaran berbasis
pengalaman. “Anak-anak, seperti yang sudah Ibu informasikan minggu lalu
bahwa hari ini kita masih akan belajar mengenai menulis cerita pendek
menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman, ya?”. Kemudian siswa
menjawab, “Iyaa, Bu. Yang pakai rumus-rumus itu kan?”, “lya, yang
menggunakan lima tahapan, seperti yang sudah kalian praktikan minggu lalu.”

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai tahapan menulis
cerita pendek menggunakan model pembelajaran berbasis pengalaman, untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. “Nah,
di sini siapa yang masih ingat apa saja tahapan menulis cerpen?”, beberapa siswa
mengacungkan jari dengan antusias. Kemudian guru menunjuk salah seorang
siswa yang duduk di belakang. “Tahapannya itu, experience, publishing,
processing, generalize, dan applying.” , “Ya, tepat sekali.” Guru memberi respon
atas jawaban siswa sambil menambahkan sedikit penjelasan.

Selanjutnya, guru juga mengulang kembali materi mengenai cerita pendek

dan memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal yang belum mereka
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pahami. Setelah selesai mengulang materi dan melakukan tanya jawab, guru
menugaskan siswa untuk kembali menulis cerpen berdasarkan pengalaman
pribadi. Yang membedakan tugas kali ini adalah tema yang digunakan. Kali ini,
tema yang digunakan ialah tema pendidikan. Mendengar tema yang diberikan
siswa mendadak ramai dan saling berebut ingin bertanya. “Bu, maksudnya
gimana? Tentang hari pendidikan?” tanya seorang siswa. Kemudian guru
langsung menjawab, “Bukan, tema pendidikan maksudnya segala sesuatu yang
pernah kalian alami yang berkaitan dengan pendidikan, misalnya pengalaman
pernah ikut cerdas cermat, dan lain-lain.” Mendengar penjelasan guru siswa
menjadi paham dan mulai menulis cerpen.

Siswa menulis cerpen sesuai dengan tahapan yang sudah dijelaskan. Salah
satu tahapannya adalah siswa melakukan sharing kepada pasangan masing-
masing untuk mendapatkan masukan untuk cerpen yang akan mereka buat. Siswa
diminta menulis cerpen dengan waktu yang masih tersisa. Sesekali guru menuju
ke arah siswa untuk mengecek hasil tulisan mereka. Saat kegiatan menulis, siswa
juga masih diberi kesempatan untuk bertanya pada guru apabila ada bagian yang
masih kurang paham.

Guru menginstruksikan pada siswa bahwa siswa boleh menyelesaikan
cerpen mereka di rumah masing-masing tetapi tidak boleh mengganti kerangka
karangan yang sudah dibuat. Selain itu, guru juga menginformasikan jika cerpen
akan didiskusikan dan dikoreksi bersama pada pertemuan selanjutnya. Bel pulang
sekolah pun berbunyi, guru menutup kegiatan pembelajaran dan menyuruh ketua
kelas untuk memimpin doa dan selanjutnya siswa boleh pulang.

Menyetujui,
Penchit,
W
Dra. A1 Chnstinah Andhd Dwi Hendarim

NIP 19610108 198602 2 001 NIM 12201244043
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan : Siklus Il (Pertemuan I1)
Hari/Tanggal : Senin, 18 Mei 2016
Materi : Cerita pendek

Seperti biasa, terlebih dahulu guru mengucapkan salam dan menanyakan
kondisi siswa untuk mengetahu kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran.
Meskipun hari sudah siang, namun siswa masih semangat untuk mengikuti
pelajaran Bahasa Indonesia.

Melihat antusiasme siswa, guru langsung menjelaskan bahwa materi hari
ini masih melanjutkan materi pada pertemuan sebelumnya. Guru meminta siswa
untuk mnegumpulkan cerpen yang telah mereka buat ke meja guru. Kemudian,
satu-persatu siswa maju dan mengumpulkan cerpen mereka masing-masing. Guru
membaca sekilas setiap cerpen yang dikumpulkan. Setelah seluruh cerpen
terkumpul guru meminta beberapa siswa untuk membacakan hasil tulisannya.
Mendengar perintah guru siswa justru saling tunjuk temannya satu sama lain.
Akhirnya, guru menunjuk secara acak siswa yang akan maju untuk membacakan
cerpennya.

Siswa yang ditunjuk pun maju dan membacakan cerpen masing-masing.
Setiap kali selesai membaca siswa tidak langsung disuruh duduk kembali, tetapi
siswa diminta untuk mendengarkan komentar dan saran dari temannya. Begitu
seterusnya sampai seluruh pembaca selesai membacakan cerpennya. Siswa terlihat
bersemangat ketika diminta untuk memberikan komentar dan saran terhadap
cerpen teman mereka. Sesekali guru bersenda gurau dengan siswa untuk
mencairkan suasanya dan supaya siswa merasa lebih nyaman dalam mengikuti
pelajaran.

Setelah saling bertukar komentar dan saran, akhirnya guru bersama siswa
menyimpulkan kekurangan yang mungkin asih terdapat pada tulisan siswa. Selain
itu guru juga menyakan kesan siswa terhadap pembelajaran menggunakan model
pembelajaran berbasis pengalaman. Kemudian guru menyimpulkan kegiatan

pembelajaran hari ini dan menanyakan hal baru apa saja yang telah diperoleh dari
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pelajaran hari ini. Rata-rata siswa menjawab jika mereka merasa terbantu dalam
menulis cerpen dengan menggunakan model pembelajaran ini, sebab siswa
dituntut untuk menulis cerpen berdasarkan tahap-tahap yang sudah dirancang. Hal
tersebut dirasa sangat membantu karena membuat hasil tulisan tidak menyimpang
dari ide cerita.

Guru selesai menyimpulkan materi pukul 13.35 tepat sepuluh menit
sebelum bel pulang sekolah. Kemudian guru membagikan angket yang berisi
pertanyaan mengenai kesan dan respon siswa terhadap pembelajaran menulis
cerpen dengan model pembelajaran berbasis pengalaman. Siswa mengisi angket
dengan waktu yang masih tersisa. Setelah selesai mengisi angket, siswa diminta
untuk mengumpulkan angket dan berkemas untuk selanjutnya menunggu bel

pulang sekolah. Sebelum pulang, guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa.

Penehiti,
W h
Dra. At Chnstinah Andhd Dwi Hendarini

NIP 19610108 198602 2 001 NIM 12201244043
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Hasil Angket Awal Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas X.E SMA
Negeri 1 Piyungan

Ya Kadang- | .1
No. Pernyataan kadang
F % F % F %
1 Saya suka/hobi menulis cerita 5 833 | 15 |6250| 7 | 2917
pendek
5 §ayamenu|isceri_tapendek 17 |7083| 4 |1667| 3 |1250
jika ada tugas dari guru
3 |Menulisceritapendek 1, 146671 14 |5g33| 6 |2500
merupakan kegiatan yang sulit
" Sayasulitda_lam mencari ide 4 |1667| 17 |7083| 3 | 12,50
untuk menulis cerita pendek
5 ?:r)i/?asulltmengembangkan ide 4 |1667| 17 |7083| 3 |1250
6. Sa;_/asulitmembuatkonflik 4 |1667| 15 |6250| 5 |2083
cerita
Saya pernah mempublikasikan
7. | hasil cerita pendek saya di 2 8,33 2 8,33 | 20 |83,33
majalah dinding sekolah
Saya pernah mempublikasikan
8. | hasil cerita pendek saya di 1 | 417 1 | 417 | 22 | 91,67
majalah sekolah
Saya pernah mempublikasikan
9. | hasil cerita pendek saya di 0 0,00 | O 0,00 | 24 | 100
koran/majalah
Guru sering berinovasi dalam
10. | pembelajaran menulis cerita 4 |16,67| 13 |54,17| 5 |20,83
pendek
Guru memanfaatkan media
11. | dalam pembelajaran menulis 2 |833 | 17 |70,83| 5 |20,83
cerita pendek
Alokasi waktu yang diberikan
12. | dalam pembelajaran menulis 9 |3750| 15 |6250| O 0,00
cerita pendek tepat
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TS

No. Pernyataan

% F % F %

%

Saya baru mengetahui tentang
model pembelajaran berbasis
pengalaman untuk menulis
cerita pendek

1250 | 8 | 33,33 | 7 | 29,17

25,00

Model pembelajaran berbasis
pengalaman sangat membantu
saya dalam menuangkan ide
atau gagasan dengan lancar.

37,50 | 14| 58,33| 0 | 0,00

4,17

Model pembelajaran berbasis
pengalaman benar-benar
meningkatkan keterampilan
menulis cerita pendek saya.

25,00 | 18 | 75,00 | 0 | 0,00

0,00

Saya menjadi lebih semangat
menulis cerita pendek setelah
4. | menggunakan model 5
pembelajaran berbasis
pengalaman

20,83 | 15| 62,50 | 4 | 16,67

0,00

Setujukah anda jika model
pembelajaran berbasis

5. | pengalaman digunakan dalam 6
pembelajaran menulis cerita
pendek.

2500177083 | 1 | 4,17

0,00

Keterangan

F : Frekuensi

% : Persentase

N : Jumlah Siswa 24 orang

SS : Sangat Setuju
S . Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
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2e. Nilai Rata-rata Menulis Cerpen Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II

Hasil Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen (Pratindakan) Kelas X.E

SMA Negeri 1 Piyungan
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NILAI

67
67
73
64
76
71

73
73
69

64
62
71

73
76
69

64
64
76
69
82

73
62

80

64
1684
70.19

SKOR TIAP ASPEK

88

C3

72

C2

73

Cl

84

B3

84

B2

81

Bl

82

A2

95

Al

99
413 |13.96 | 3.42|3.38 | 3.50 | 3.50 | 3.04 | 3.00 | 3.67

Hasil Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen (Siklis 1) Kelas X.E SMA

Negeri 1 Piyungan

NOMOR
SUBJEK

S01
S02
S03
S04
S05
S06
So7
S08
S09
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
JUMLAH
RATA-
RATA
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Hasil Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen (Siklis 11) Kelas X.E SMA
Negeri 1 Piyungan

SKOR TIAP ASPEK
ELCJ)L%CE)E A B C D NILAI
Al | A2 | Bl1 | B2 | B3 |Cl|C2| C3

S01 5 3 4 4 4 3 3 4 4 76
S02 5 4 4 4 4 4 3 4 4 80
S03 5 5 4 4 4 4 4 4 4 84
S04 4 4 4 4 4 3 3 3 4 73
S05 5 4 4 4 4 4 4 4 5 84
S06 5 4 4 4 4 4 3 4 5 82
S07 5 5 5 4 4 5 4 4 5 91
S08 5 4 4 5 4 5 4 4 5 89
S09 4 4 4 4 4 4 4 3 4 78
S10 4 4 4 3 4 4 3 3 4 73
S11 4 3 4 4 4 4 3 3 4 73
S12 5 5 5 4 4 4 4 4 5 89
S13 5 3 4 3 4 4 3 4 5 78
S14 5 4 4 4 3 5 4 3 5 82
S15 4 4 4 4 4 4 3 3 4 76
S16 4 4 3 4 4 4 3 3 4 73
S17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 78
S18 5 4 5 4 4 4 4 4 5 87
S19 4 4 4 4 4 3 3 3 4 73
S20 5 5 5 4 5 5 5 4 5 96
S21 4 4 4 4 4 4 3 3 4 76
S22 4 4 4 4 3 4 3 3 4 73
S23 5 5 5 4 4 5 4 4 5 91
S24 4 4 3 4 4 4 3 3 4 73

JUMLAH | 109 | 98| 99| 95| 95| 98| 84| 84| 106 | 1929

RATA-

RATA 4541408 |413]3.96|3.96|4.08|350|350|4.42| 80.37

Keterangan:

Al : Kesesuaian cerita dengan tema C1 - Pilihan kata atau diksi

A2 . Ketuntasan cerita C2 : Penyusunan kalimat

Bl : Penyajian unsur-unsur cerita C3 : Penggunaan majas

B2 : Kepaduan unsur-unsur cerita D : Penyampaian amanat

B3 : Kelogisan urutan cerita
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f. Peningkatan Rata-rata Skor Menulis Cerita Pendek Dilihat dari Tiap Aspek

|

M | _ . RATA-RATASKOR | PENINGKATAN

' No. m ASPEK _ KRITERIA W H ﬁ R:.::%_ss, m=,._=1 | Pratindakan |
__ w “ | _43:%5:‘ Siklus I mmm_,.___m _: ke Siklus I | ‘ m ke Siklus II

: m * ” “ _ m_r:_m IT |

| L |Isi | Kesesuaian cerita dengan tema 396 4041 454 0,08 | 0,50 | 0,58 |
] | ketuntasan cerita w.ww | 371 408 0331 037 0,43 !
| 2.|Organisasi | Penyajian unsur-unsur cerita 267 329 4131 062 084 1,46 |
| 'dan | meliputi fakta cerita (tokoh, _ | | * |

| | penvajian | alur, latar) dan sudut pandang | |

, | Kepaduan unsur-unsur cerita 3041 321 3.96 0,17 | 0,75 | 0.92

L | Kelogisan urutan cerita 308 3070 396 009 073 0.8

| 3. ” Bahasa | Pilihan kata atau diksi 2831 346|  4.08 063 062 1,25

. | Penyusunan Kalimat 267 3000 330 033 05 0.83

| _ | Penggunaan majas 2330 29 330! 0,63 | 0.54 | 1.17
| 4.| Amanat | Penyampaian amanat 3381 3631 442 025 0,79 1.04
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LAMPIRAN 3

DOKUMENTASI PENELITIAN
Lampiran 3a : Naskah Cerita Pendek
Pratindakan
Lampiran 3b : Naskah Cerita Pendek Siklus |
Lampiran 3¢ : Naskah Cerita Pendek Siklus
1
Lampiran 3d : Dokumentasi Foto
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3a. Naskah Cerita Pendek Pratindakan

Nama t Qoo Vamadna
No aosen 90
Keas i xp

Sempurna

CGnar mentari malay Meedup chkola Sore had, Bespljar cahoyo
Lredup WU menelugunt celow - celohn \cmq\L War wmon u duutup
\‘(\(’“9\1\0\0“91 canaya  senjo watuk masuk. Lampu rumon mular di hidup-
I \Kan  vetsamo d(’ngnn detu 0‘“\)0k yang mulai Letdengar damai di
J\aac gano. Pk tamahn ()\\\A\up ‘bormmaon (J()f\Jun awungn pohon
[Kelapa Ygng beroyun Lesapu angio. Wanmto tu duduk di wang
Ikamu daa \empali menydalom  syal Mendengarkan deru ompaok Sambil
menyulam  tenta adaah  ketengngon tewsendict  baginya. Umutnya
L sudon ok \agi muda, a kine hoampie betkepdio tyih dan  lini
o Anggol sendirian. Wehga anoknya teloh mempino \eluarga Jendiri.
Jouh dart dekopan dan pondangan matonya .
Quaminyo loh  Meninggal \S Lohun Yong lalv, Saat itu adaloh
Saok Yetlelum  dividupnya- Keh\ongan orong  yany begitv berort
du\am Wdypayo teat odalah wal yang songat 1a kakub.
Apaagi diumucpyo Yang sudah senja gperh tm odaleh masa -
‘wasa dimdno ta Jongok membutunkan kash Jayang, kcahb
$ lsoyang dore anow -cnok yang teloh la pesarkon sedemiion (eh),
|__Jdon Vberat- \a tok mengharopikcan tebih dort itu. Honye kaph

Sayong Yang 1o {agincan, bukan \asmon uang dan ganlitas

yang diveikon mdonyo. MEMANG wida sok Wi orong fain ak an
mehhut dmnya febagai orang yang gempurna. Hidup epok tale
pe(\v fuSah payan Yekerjo.Uuong tetap akon dotang mengalir,

o v\onya bnggo) duduk don menikmabk hidup ia hnggal me’ml(mah

W’Q$O -maja fenjunya-

. Tapi opawaw orang luin tohu bdhwo ada lubang bewr di
""v\ahnya \U\Dﬂﬂg Jyang s\a\v memb awo angin dan membuatnyo (@dlnglnon.
~bong kosh sayang  yang \cinl ia ok perngh mendapa{kannyo lagr .
| Perly O‘Oﬂg \aw tavu ahw o dulu ia adalah seorang  yong fangat
~verarop. Dori perkOmo  kali ia metnot dunia ini, hal yang longhmg
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\elbesit diwahnye adalal Wehdupan yang sempurn a. e\ao'ga yang 1
sempucna » personabatan  yang  sempurn o ,don  kehidupar yang Sempy rpg,
Tupi ape Yooy ta Adeparon umuk pertamo kali 7 leluarga Yong

maan, uttuk wakan pun fulit apalagi unlule menggenopi ltato -lkat g
~Xewar 90 yung  sempurno .

Sejale 10 sekolav a felolu divant dengan dona bantvon Welarge
msk 0, doat SO sampai SMA lah vung yang membon tunyo  menunit,
Wu. Lalu ape yang o dapakkan selonjutnya 7 Sahabat 7 (a tahu
e Vo %o et Sshabok. Pagdaha! banyak pepatah mengatolcan
Sandvot adalah harta namun, va kol pernabd memiliv , ia fevalu
'cx\\mc\\\cun Katenu g ada\aw orang miskin, orany pinggifan, orang
‘5@“8 dipandang  fhelal mota. Dunia yang Lmpurne? \alu pantas kah
Wendypannyo 1w diehutkm® dengon duni o yang empurna 7 tentu i
Yaginya ook Warena iu lalu dwundung \emalang un seo\ Vo
\owe ,va ®\olu baw  berduya , 1a gelaly Yerkuat dur mynglan
A yuge dwan Se\gyw kol verterimo koph puda tang ilahi atas apo
yang ‘aoh diberilcon.

Tapy Semuo ito berubah begiku seaja, pordangan tentan g
\ewidupun bagoyo Wlah Verubah. \a \ani mengert cpa Sebenurnya
Uoko sempucna itu. \tu \egadi Weblo (o ertemu sekoraag, Seseorta ng
Y09 membulca motanya . Membuko mata Soyu divaweh \angit senya-
don dlemoani decru OMbak. “Di dunio i wdale ado Yang sempurng,

__Semuo ditakdirkan unhl melenglop! saku soma lain, orang tok puyey

[_J[@Voe tedengiupi dengap orang yang punyg. Orang bodoh olcan (

- ketlenguapi dengan otang yang pintar. Orang sakit okan terlengleopi
2ngon  Orang yang Jehot. " Lelal ity beryjor .

U v Wamg kowy, hidupmo  tale jaun berbedo dengan orangy
\ore, tWmo  pandongan oang sqjo Yang berhedo, Wareng meroco melihot
dori Wdayaan dun Wngloton. 31ea bolew oku watalonju ga, Kamu
™ fmpucna dalam drbon hotmu suci untulleu. ” \a 4ale pernoh

. fenyangko, bakhwa sang Wohi teloh mongi 5 Wendalkem purnaoaya

_ dengon Stong yang Gegki gmipurnio bagayo. Bukon Jemporne délam

_athen horko don chidwpon tep empurna warene hoki.
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3b. Naskah Cerita Pendek Siklus |

AN Romodino
110 = =
i XE e

No.

O=ats :

~ Nikmot

Ini Kisah soal Wouranky , seal pengalamon dan soal

kdoersamann - Mungwin memang Sedernano , tapi itu yang

0Ku guka dan menafik untuk kugntakan. Liburan menurutlu

o)o\on cova $eseorang untuk menghilangkon @se penatnya

dort $gala aktivvkas yang wkup melelahkan.

Kol ton Aku tngi\ menric0lan pengalam aniku berfibur

@ Pontol Pargngtetes bersamo Wedua Sandleathkeu don

wargo desa- Har' Komic tanggal ¢ mei 20(( adalah

han LWbur nosonal Woena bectepagtan dengan lonailean

\su Almo&h. Berhubung Sebagian warga désaku bdak

meroyakan, jadi maeka mengpdakon wisoto persama ke

anton  Yomngrries - Aku don kdud oobatky memutusicon

unkuk \ut boroisoto le sano-agar ko bisa besosidlisa-

& Aan uga mempererot Nbungan anker wagao deso -

Do Juga bisa menyegarkon pilaran yang @mpat ccub

\@rena  banyalehya tagal felcolal.

Pagi itw Al te\ah memperfigplea ™ Semuo yang

tngin Wwbawo don hdale Wpa lebelum beranglkak

Al berpamitan kpado edua orangtuaiw ,agar

gxap \ongwah demi langkah yang alw pgaki memmwa

Wodomoiop dan kolenangan bagilw. Ok - v gudah

J
)
)
)
J
J
i
J
J
)
)
)
)
)
)
)
)
]

)
)
J
)
)
)

$0p - Waltw gudol meaunuion puwl 07-30 [eduo

J U
.

Solndbet(ys pun, yua uckan Mefunggu, dh depan bus.




op it beronguot W sono menggurolan 2 bus B pun pn

menghompiri merela don merngajalaya untule Mendof o,

ulong - pteloh v A don Wwdua Solabotles memlih b(/

o 1 yang memang di¥miuson untulc onok <onole.

fodaha\ gbenosya bus n0-2 loh Wpng horunyg Al

dan \pdua Sohalokls Yempah. Topr Wo mémith no. 2~

bersamo 0nol ~anak kareno Mmynglan tt (epila

Meng 0%y Kan .

Sekelow Ymuonyo Agp Alyrnya luto beranglok

meénuju W tanke Parangteitis - Ot dolom bus hang

hony ado bung lpndoroan Al berpikic Zjenole dan

tolc puvn wokch \amo Al Mendapat ide. Aluwberdnal
dan Murkly don ménarle tangon Zedua Sohobatle, univk

mPngiin\y. pw don sohabotkeu yong bermomo Bumga |

vordint di d@ok pinw don Sohobatiey yong bernama iga

Derdini di dolon bt 1Gka berhgo berdok don memulad]

agion bus, Wto engeah Jpert kendl bul fungguhan.

Selg s Terkowo melinat tongleah ok loto yang konyo)
(v don mungan memolukan, ptot memaluan. Topi Aliu

Serang Dgu melhot MEelo tertowo dofgon lokonyola niew

n eteloh W iko bernyiny berfoma ~Sama diring;

condo don tgwa pnok-anok .

Sedoh @won lomo dpeqjalanan, akhicnya Jamped:

Yugo di fempat Ljuon, Yoty thar Parongtrhs . Alos

Oon Wedua sahobet s <orto anole-onale turun dort bus

130
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No.

Dato :

Mereka \angfung menuju ke pantai dan Alw beruma

loduo Sahabaticu mengkub don menjaga merélca dors

belolong. Ve oSy bermain air dan Juge membua

geano pasie. AL don eduo Janabo M duduk di

tpi pontar samb\ mengowad morelca - Rogo eloh

Yun hilang Sekerva melihot anole - angle  Eertawa.

Danogho  besama.

“Aku punt beHINCaNg ~pincaing dengan dua iohabotleu .

Wlerello tibo- o menanyoican mosalah yafy oloing

o dopi saat . Al tedgjut méndongor morelo

menonyakon hal it Al lerdiam Cicyp lama. Aley

Jpbbbbbkbbb, |

Mengnlla noFal Panjang don Al Uakolan \ppada merelo
berdua. Niso ,bungo , Madalah yang wdang whadapt

U

o~

ot 1M koK Woh kalian pikiccon . Jangan Wnowabricon

Ay, Mosalgn Wi @larang sudch glesdi. Tk ada \age

-

fong periu O pertanyokan dan tok gda lagi yang perl

dijelaskan. Nop plesai. Aggop S0 1 hanya angin dly-

Biotcon Kuvubur dalam -dalam beoma pdiac pantai

0on padon nonyut disgpu ombak pantar yong ganal-

Ay norap dia bdok olan panah Wemboal lagi-

Termalkonh Nisa Bunga katian fjudah menadi

Sovobat erbailiw-gong Mau mendengar Wluh eeso blev.

Juppupy

B o Verterimolidin pado 1h0p malalah yong ada,

|

N

Wareno dia Al tau ot Sabar dan lh\as - Aku

Vi

L

mengompil_fantng yang ada di depaniu dan Laly

P B, 8
Never put off till tomorrow what you can do today \ (\(,35‘:;::;:\‘;\.‘:.
el 2
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MPNOannyd di ot pantar wong hiam Parkiby he

\whilslon kota “BEFE “ VYap Best friend Forever.

Tl odo yong lebl ndoh gelan bersamo kalion- (alu

A don Wedua Sanakatlu betoto beamo , Al Jugo

tengaele anol ~anale untle berfoto bersama. Lalu

A don ledua Jahobathu bergabung betama anok -

ok .

Senj o \e\gh dotang , woktunys unk kembali pulong.

AU bersamo warga deio naile ke buj muang-mofing

Di pecalanon Wra Semuo techdur (elop- Terbowo

wmmpr MELs mapng - mading- Tapr Aku . S0 -s0tunye

yang haok terbowa mimp i alias helol hdur glain

bupit don Jugo lenel bug. Aku melihet Saku per Joty

D00P0R0oE00000

fout wo)h  mereo . Tenang domor , $€nong, [eloh

|
o)

becompul memadi saty. Nyomon . Lu satu Lkoto yong

‘AW rosakon saot m. Nep Nyoman berads dli fngabh -

\engo merfli0- Bahogo 1t tederhono Webka kitu

e

mampu mensyulcun segalo yang oda-
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3c. Naskah Cerita Pendek Siklus |1

Nllt‘\ rv———"—-»_-\—«"m oJwia
No apsen : 20
Kolas . XE

Colka & Qe Pou A R

Gotelal WS, dan SMP, N wemutuskon untk beseoldn ¢ SMA N 1 Byungar
AnoK UMMy dan spko\ahn wikdp Youh kokop tu bdok menjodi alasan unsuk aky, koeno
soyde OPOPUN 0o \Gkop Okan Au kejar untik biso mengyapal ata ~aka. Awalaya roso
Lokt , @m0s, vnbang  berodu: megjadi Satu diptviranicu . Aku tokut bdak mémpuayar teman
Ronyo el o Moo Onenoi swonyo beeolnan sepert yang kutinot o Televtqr' Oardedt
dipenum Yo\ -tho\ yang NHONE - ' Y _ T L

Solu. muogqu Se\elahn perdogtoron , aknkdya hort Kk 4ivo - Wayi ‘i mana_ha Shal g
oku L0Kudkon |, hol Yooy oku pac=pikikon akan tecjudi. Hori patoma MOS (Maso _Oﬂ'eqtﬂh_&;}wj”
Neu didntorkon You spmpal ke depon piMu gesbong. Jantungky berdegup \CCOC_Q“STYOITQS_GJ“_’ o
muntu) \agh . Langvoh demt langkoh Aku \agoki serdinan hop die dengon uny @potu yang A
Worakan . Beqolon 4 Kondor parmong mencori seseorany yong “munglan” biso Aku ajak picord-
Saelon oeqolon (kup \omo akinya Aku dudglc dv séovoln Kurk pamong 4ong terdapat ‘_’f_‘f‘,"?ﬁf‘,
Koridor, T buktn  woktu  \omo , 000 SeSecxong ypng berjalon mendekahu, Rasa i\ muncul lagi

Qaso yorg Al 'oenci. Aku tkgut koo, ¥arena @nyata Yong verjolon mendekaticl b odalah

Follonso, kowanku emasg di SMP dulu- Aku 20009 Koreno \@0yoto ado Wowan yang ;udo\n"'

Wwienol. Aldmcnya Vo ‘eqolan befsamo menuju ke\as , don rernyto Aku sekelas dengon Telia.

T Tk \omo kemudion Secddh Rku dan felo memagyk \celas (erdengar guara gemfgnj@__

dodi” dalam sound elos - Tesnyatko ™ pergumuman don gora pengurus CSS urtue Yegere
berkumpul & \agangon . Sekeow semuango berkumpul, kampun baris Seuar keloanye masng -

Mosng - Setelan komy mendengor don mencatot barong bawaon yang akon digunolcan

unyk MOS, Kamygun Yok W oS wengomBl +aS lalu pulang ke tumol moéing muhng .
Akvguo mulor berpdr don Kebingungon setigongo di tumoh - Borang _bautian yang oleon
digurowon untik MOS Semuunya Serbo lunng uhile kolos XE. Aku hbue mencan barang
lasono Wemoi . Ahingo sefelah Aku soule mencon nanon , kugay (tv selesai. Al
meagholc nopos panjong karena bebon d pundalde oy dalom waldy ot hori- Tapr,
Gdou Letvenk Sompar O At soja Lateno Alw howe wmenohan molu dijalon menyju |
Zlolhon Yot , beji memalulon. R 2
T e A ompar i pinty g tbung , Al veinal banyol hiwo Mem bawo

Gebagar mutam womo

dan mengenulon arang -orang yony  Menuratiey it aneh .

sepert \uaning \Ungu oy merdh, )00, don yugo collak_centimpur_merjod: S _sepert
ado_vdorg, & lopongan SHA N 1 PNUNGAL. Do Jayo rmank di dalomngo. Kami
wmengluhMOS geloma 3 Von dan loma 3 ban it [ky mengenal bonyak leman

\empuk ,dan penshwa ban yang dedn menjod pengaluman yang beclesan. Hampir lupo,

A hon - 3 kom Melokuiton MOS diatv dumumbton bahwo penguny OS (8 olan

Menyeldhs PISWO_ baru unmle bise méngilwh pasiae di kecomotan Piyungan. Al

veghar sejenc a0 Ao memuilos ingin lut ber puihiposs dalam awro fersebuf .

Yompun Mengiwh \ofren PBR selama 3 koo, dan “pengumumon 1ty Gba

Lo\ -log  Alu meagnew napas panang , Nur Wongo Bsa berdoo don mendengarkan

Mepanwon  yong dibutakon olen pengumis O3NS, Do wrtylo Aws  fdok monl da\om dathor thy.

No_ W ago-ope . A sudo \Wod den pudoh berusoho Weras  Tdole bevenn sumpai dinhy

Ymyoto don ‘enyoto pengumumon (i belum g\esar Ldon  Amomdulilich dalhirnye Awy
Mol dwlom dugtor W Ternyotuyang Wik berparinpoh dulom acero (v au bise dislang
mewoWh W\os XE 4oy putrd Gdu 3 0tong , yaxew Ay, Nody o don guge khowefuy T
Beinggu - minggu Kitu taf hon éﬁp abten weng\wh pegjoron di selcolch. Tekapt feroyata

HMant memong Yol olgn  mengihioaoh pows . gmuanyo begalen dengon \oncor. Kam

fsuo SMA N 1 PNUNGAN dopot mengibuckon song o meran pufin Tinggo & yamy

0xou Qunce\ dengan \ancof dun wikmok.
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3d. Foto Dokumentasi
A. Foto Kegiatan Siklus I

Siswa melakukan tahap publishing
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Siswa melakukan tahap processing

Siswa mempresentasikan hasil cerpen

B. Foto Kegiatan Siklus 11

Siswa melakukan tahap experience
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Siswa mempresentasikan hasil cerpen
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LAMPIRAN 4
SURAT-SURAT PENELITIAN
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalan Colombo No.l Yogyakarta 55281 @& (0274) 550843, 548207, Fax. (0274) 548207
Laman: fbs.uny.ac.id; E-mail: fbs@uny.ac.id

FRINFBS/33.01
10.Jan 2011
Nomor : 311i/UN.34.12/DT/I1I/2016 Yogyakarta, 21 Maret 2016
Lampiran i-
Hal : Permohonan Izin Observasi

Yth. Kepala SMA Negeri 1 Piyungan

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogya-
karta bermaksud mengadakan Observasi untuk memperoleh data awal guna menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS)/
Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul:

Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Menggunakan Model Experiental Learning pada Siswa Kelas XC

Mahasiswa dimaksud adalah:

Nama : ANDHITA DWI H.

NIM 1 12201244043

Jurusan/ Program Studi : Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Maret 2016

Lokasi Observasi : SMA Negeri 1 Piyungan

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.
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KEMENTERIAN RISET, TERNOLOGH, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalan Colombo No. 1 Yopyakatta 55281 G (0274) 550843, 548207; Fax. (0274) 548207
Laman: (hs.uny.ac.dds E-mail: fbs@uny.ac.id

FRMFB5/33.01
10 Jan 2011

Nomor +A270/UN34.12/0T/V/2016 Yopyakarta, 2 Mei 2016

Lampitan ¢ 1 Berkas Proposal
Hal 1 Permohonan Izin Penelitian

Yth., Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta

¢.q. Kepala Biro Adminlistrasi
Pembangunan

Sekretariat Daerah Provinsi DIY
Kompleks Kepatihan-Danurejan,
Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas
AKhirSkripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul:

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS CERITA PENDEK MENGGUNAKAN MODEL PEBELAJARAN
BERBASIS PENGALAMAN PADA SISWA KELAS X E SMA NEGERI 1 PIYUNGAN

Mahasiswa dimaksud adalah

Nama : ANDHITA DWI HENDARINI

NIM 112201244043

Jurusan/Program Studi : Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Mei —Juni 2016

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Piyungan

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

’

‘euinas

‘\*'ihjfj p670704 199312 2 001

Tembusan:
- Kepala SMA Negeri 1 Piyungan
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operatort @yahoo com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH !
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REG/v/68/5/2016

Membaca Surat  : KASUBAG PENDIDIKAN FBS Nomor : 427B/UN.34.12/DT/V/2016
Tanggal : 2 MEI 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Ppnggmgengan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia; 2
- ™ 2"Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Peneltian dgn Pengembangan di Li ]
’ Kementrian Dalam Negerl dan Pemerintah Daerah; Koo )

3. Peraturan Gubemur Dgelah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah [stimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lap di Daerah Isti Yogyak

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan surve/penelitian/pendataan/p b

g gan/per studi

Nama  :ANDHITA DWI HENDARINI NIP/NIM : 12201244043
Alamat  :FAKULTAS BAHASA DAN SENI, PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA ,
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Judul :PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS CERITA PENDEK MENGGUNAKAN MODEL
;IEYTJIBVEL?JJARAN BERBASIS PENGALAMAN PADA SISWA KELAS X E SMA NEGERI 1
GA|
Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
Waktu  :3 MEI 2016 s/d 3 AGUSTUS 2016

kaiian/studi k k d

Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan surat keteranganijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY

kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang =udah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;
- ljin ini hanya dipergunakan untuk kepeduan ilmiah, dan p g ijin wajib i ketentuan yang beraku di lokasi kegiatan;
Lljinp litian dapat diperpanjang ksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan

perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku.

N

w

»

o

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 3 MEI 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. KASUBAG PENDIDIKAN FBS, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANOUNAN DAERAH

BAPPEDA)
Jin Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp 67833, Fax (0274) 367798

Websito: bappeda bantulkatigo.id Wobmail: I).q\p}ui.l@m\nuu_ll_\gh_ngvuj

SURNT KETERANGANAZIN
Nomor - 070/ Reg /2057 /5172016

Menunjuk Surat v Dan Sckretanat Dacrah DY Nomor  0/70/RE GVIGH 52016
Tanggal 03 Mes 2006 Ponhal 2 1IN PENELITIAN
Mengingat a Poraturan Dacrah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Qqanisast

Lompaga Tekms Daetah D Lingkungan  Pemenntah Kabupaten Bantu
scbagamana telah diibah dongan Poraturan  Daerah Kabupaten Bantul
Noma 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Poraturan Dactan Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Ogarisast Lembaga Tekms Daerah DI
Lingaungan Pemenntah Kabupaten Bantal

b Poratuan Gubernur Dacrah Istimewa Yogyakorta Nomor 18 FTahun 2009
wentang Pegoman Petayanan Perpnan, lRehomendast Pelaksanaan Survel,
Pencltan, Pengembangan, Pengkapan, dan Studi Lapangan di Dactah
Istimaaa Yogyakarta,

¢ Poraturan Bupati Bantui Nomor 17 tahun 2011 tentang tpn Kulah Koera
My: ta (RKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tingge o Kabupaten

Rantul
Diizinkan kepada
Nama ANDHITA DWI HENDARINI
21 adamat Fakultas Bahasa dan Seni UNY
Karangmalang
NIPNAVNG K19 12201244043
Nomior Tetp Ak 085747597106
Tema Judu! PENINGKATAN KEMAMPUAN  MENULIS CERITA PENDLK
Kegatan MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
PENGALAMAN PADA SISWA KELAS X E SMA NEGERI 1 PIYUNGAN
Lokas: SMA NI Gt RI 1 PIXUNGAN, KLCAMATAN PIYUNGAN. KABUPATEN
BANTU
Waktu 03 Mci 2016 s/d 03 Agustus 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1 Dalam melaksanakan kegiatar tersebul harus selalu berkoordinas: (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan nstitust Pemenntah Desa sctempal serta dinas atau instansi lerkait untuk mendapatkan petunguk
seperiunya, *

2 Wayb menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku,

lzin hanya drgunakan untuk kegratan sesual izin yang dibenkan;

Pemegang 12in wapb melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardeopy kepada
Pemenntah Kabupaten Bantul ¢ ¢ Bappeda Kabupaten Banlul sclelah selesar melaksanakan kegiatan,

12in dapat dibatalkan sewaktu vwitktu apabia tdak memenutn kelentuan tersebut di atas,

Memenuhi ketentuan, ctika dan norma yang berlaku di lokas kegaatan, dan

1z e hdak boleh disalahgunakan untuk tuuan tertentu yang dapal mengganggu ketertibam umum dan
kestatilan pemenntah

s oW

N o o;

Dikeluirkandi Bantul
Pada tanggal 03 Mci 2016

A n Kepala,

A Data Penchtan cay
*:b- b, Kasubb-nih/

Ayl S.p., M.P.
g6 1998032001
Tembusan disampaikan kepada Yth,

1 Bupali Kab Bantul (sebagai laporan)
2 Kantor Kesatuan Bangsa dan Polilik Kab. Santul

- 3 Ka Dinas Pendidikan Menengah aan Non Formal Kab. Bantul
4. Ka SMA Neger 1 Piyungan
5 Dekan Fakuitas 3ahasa dan Sent UNY

@8Ry ang Bersangkutan (Pemohon)






